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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fraud (kecurangan) telah banyak dilakukan di era globalisasi saat ini oleh 

individu yang tidak bertanggung jawab atas kepentingan kelompok atau pribadi.  

Fraud juga dikenal sebagai penipuan yang merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan secara sengaja yang memberikan keuntungan bagi pelaku tindakan 

tersebut dan mengakibatkan kerugian bagi pihak terkait. Kecurangan terjadi 

disebabkan kondisi eksternal dan internal. Kecurangan eksternal adalah kejadian 

yang dilakukan oleh pihak luar terhadap suatu perusahaan atau entitas, seperti 

pelanggan yang menipu perusahaan atau kecurangan yang dilakukan pelanggan 

terhadap usaha, wajib pajak terhadap pemerintah. Sedangkan kondisi internal 

adalah kondisi yang dilakukan oleh karyawan, manajer, dan eksekutif perusahaan 

terhadap perusahaan mereka (Febriani & Suryandari, 2019). 

Menurut Nafisah et al., (2024) menyatakan bahwa terdapat  tiga jenis 

penipuan yang umum dilakukan yaitu Penyalahgunaan aset, laporan keuangan 

palsu, dan korupsi.  Hal ini masih menjadi momok bagi sebagian besar lembaga, 

terutama departemen keuangan atau anggaran. Pasalnya, pengolahan kerja yang 

sudah terbagi atas tugas dan kewenangan serta meluasnya pengawasan terhadap 

elemen instansi menjadikan ruang lingkup dalam pengawasan menjadi lebih luas. 

Salah satu hal yang dapat dijadikan bukti atas berjalannya suatu kegiatan ekonomi 

didalam instansi adalah dengan laporan keuangan. 
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Laporan keuangan berfungsi sebagai representasi kinerja instansi selama 

periode akuntansi karena penyusunannya harus dilakukan dengan hati-hati dan 

ketelitian.  

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), laporan keuangan adalah 

penyajian terstruktur dari posisi dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi, kinerja, dan arus kas 

entitas sehingga sebagian besar orang yang menggunakan laporan keuangan untuk 

membuat keputusan ekonomi dan mendapat manfaat darinya. 

Menurut (Sarmiah et al., 2022) Laporan keuangan adalah catatan tentang 

semua tindakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau organisasi dalam jangka 

waktu tertentu dan menghasilkan informasi untuk menunjukkan seberapa baik 

perusahaan beroperasi untuk penggunanya. Laporan keuangan harus disajikan 

dengan benar. Rahmatika,(2019) juga mengungkapkan bahwa laporan keuangan 

terkadang tidak menjamin bahwa informasi dalam laporan keuangan dan penyajian 

laporan keuangan disampaikan sesuai keadaan sebenarnya. Dorongan atau motivasi 

untuk selalu berpenampilan baik oleh berbagai pihak seringkali menjadi penyebab 

melakukan kecurangan laporan keuangan atau penipuan laporan keuangan.  

Seseorang harus dapat menyajikan laporan keuangan mereka dengan 

relevan, akurat, dan bebas dari kondisi, yang akan sangat merugikan pengguna 

laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. Penyusunan laporan keuangan 

yang baik dapat membantu mencegah penipuan (fraud).  

Fraud dapat dilihat baik di ranah privat maupun public. Berdasarkan Indeks 

Persepsi Korupsi (KPI), Indonesia akan menempati peringkat ke-38 dalam skala 0-
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100 pada tahun 2021. Hal ini diketahui dari data yang dirilis Transparency 

International Indonesia (TII). Indeks Persepsi Korupsi merupakan gambaran situasi 

korupsi di suatu negara. Semakin rendah skor suatu negara, maka semakin korup 

negara tersebut. Dari segi skor, angka 0 menunjukkan tingkat korupsi yang tinggi, 

sedangkan angka 100 menunjukkan tidak korupsi. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data dari Transparency International Indonesia (TII), 2022 

Gambar 1. 1 Ranking dan Indeks Korupsi di Indonesia 

Korupsi dapat menjadi salah satu kriteria tidak efektifnya pelembagaan 

politik dan tidak berfungsinya sistem kontrol peradilan. Korupsi merupakan jenis 

kecurangan yang paling umum terjadi di sektor pemerintahan. Korupsi terjadi 

ketika pejabat publik, baik politisi maupun pegawai negeri, serta pihak lain yang 

terlibat, menyalahgunakan kepercayaan publik untuk mendapatkan keuntungan 

pribadi. Semakin besar kekuasaan dan wewenang yang dimiliki oleh seseorang, 

maka potensi bagi dirinya untuk melakukan kecurangan akan semakin besar. 

Wilopo (2006) dalam Febriani & Suryandari, (2019) menyatakan bahwa beberapa 

bentuk korupsi termasuk pencatatan yang dimanipulasi, penghilangan dokumen, 
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dan mark-up yang berdampak negatif pada keuangan atau ekonomi negara. Tingkat 

korupsi berbanding lurus dengan upaya pemberantasannya. Fenomena ini disebut 

fenomena gunung es. 

Berdasarkan laporan Indonesia Corruption Watch (ICW) menemukan 579 

kasus korupsi yang telah ditangani sepanjang tahun 2022, meningkat 8,63% dari 

533 kasus tahun sebelumnya. Dari berbagai kasus tersebut, 1.396 orang ditetapkan 

sebagai tersangka dugaan korupsi, peningkatan 19,01% dibandingkan dengan 1.173 

tersangka dugaan korupsi pada tahun 2021. Sektor desa merupakan sektor yang 

paling banyak mengalami korupsi pada tahun 2022, dengan 155 kasus. Selain sektor 

desa, korupsi juga banyak terjadi di sektor utilitas, dengan 88 kasus, dan setelahnya 

adalah sektor pemerintahan, dengan 54 kasus korupsi (data Indonesia.id).  

Laporan keuangan pemerintah daerah layak untuk dipelajari. Pada tahun 

2017, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) melakukan operasi penangkapan 

(OTT) terhadap Wali Kota Tegal. Operasi tangkap tangan terjadi di rumah dinas 

Wali Kota di Gedung Balaikota, Jalan Ki Gede Sebayu, Kota Tegal. Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) menetapkan tiga tersangka kasus suap terkait 

pengelolaan dana pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Kadina Tege dan pengadaan barang dan jasa oleh Pemerintah Kota Tege tahun 

anggaran 2017. Ketiga tersangka tersebut adalah Wali Kota Tegal, DPD Brebes, 

Ketua Umum Partai Nasdem, dan Wakil Direktur Keuangan RS Kardinal. Total 

nilai dugaan suap sebesar Rp5,1 miliar (Republika.co.id,2018) 

Maraknya kasus korupsi Karena terkait dengan pengelolaan dana bahwa 

sistem pengelolaan keuangan daerah yang diterapkan masih memiliki banyak 
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kekurangan. Hal ini dapat menunjukkan bahwa banyak aparatur daerah tidak 

memiliki kemampuan yang cukup, yang dapat menyebabkan kesalahan dalam 

proses penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan daerah, yang 

pada pasangannya dapat menyebabkan penipuan dalam pengelolaan keuangan 

daerah. Untuk mengurangi kerugian diperlukan upaya pencegahan.  

Pencegahan fraud adalah Tindakan yang dilakukan untuk menghindari 

tindakan yang tidak jujur yang dapat merugikan orang lain.  Pencegahan fraud juga 

didefinisikan sebagi kondisi mencegah seseorang berbohong, menjiplak, mencuri, 

menipu, memanipulasi, kolusi, atau menipu orang lain dengan tujuan memperkaya 

diri sendiri atau kelompok lain dengan cara yang melanggar hukum. Fraud sangat 

merugikan masyarakat dan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah. Maka diperlukan langkah-langkah untuk meminimalisir terjadinya fraud 

(Wahyuni & Nova, 2019). 

langkah antisipasi fraud pertama adalah dengan melakukan penerapan good 

governanve, merupakan proses yang terstruktur dan digunakan oleh Perusahaan 

atau organisasi untuk meningkatkan keberhasilan bisnis serta memberikan 

akuntabilitas untuk mewujudkan nilai pemegang saham jangka panjang sesuai 

dengan peraturan -undangan dan prinsip etika. Good Governance pemerintah 

menjadi acuan dalam pengelolaan yang transparan dan bertanggung jawab.  Suatu 

organisasi dapat meminimalisir terjadinya fraud apabila dapat menerapkan prinsip-

prinsip dasar GCG.  Hal ini karena bertujuan untuk transparansi, nondiskriminasi,  

tanggung  jawab  yang  jelas  dan  kontrol  Masyarakat (Rahmadani & Sugiarto, 

2023). 
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Berikutnya langkah pencegahan fraud kedua yaitu meningkatkan sistem 

pengendalian internal, merupakan proses yang dipengaruhi oleh sistem, sumber 

daya manusia, dan teknologi informasi untuk membantu suatu organisasi mencapai 

tujuan mereka. COSO menyatakan bahwa pengendalian internal yang efektif dan 

baik dapat mencegah penipuan. Semua anggota organisasi melakukan pengendalian 

internal secara teratur untuk memastikan bahwa organisasi telah mencapai 

tujuannya. Menurut Ulum & Suryatimur, (2022) Sistem Pengendalian Internal 

(SPI) terdiri dari rangkaian organisasi, langkah, dan sarana yang saling terhubung 

untuk menjaga kelangsungan hidup organisasi. Tujuan pengendalian internal 

adalah untuk mencapai tujuan perusahaan, meminimalkan kejadian di luar rencana, 

meningkatkan efisiensi, mencegah kerugian aset, meningkatkan kerahasiaan data 

pelaporan keuangan, dan memastikan bahwa peraturan dan hukum dipatuhi. 

Pendeteksian kondisi sangat ini sangat penting, Selain sistem pengendalian internal 

yang baik dibutuhkan juga seorang Profesional seorang Auditor yang mahir dan 

berpengalaman dalam menangani masalah keuangan yang dapat mendeteksi Fraud. 

 Langkah berikutnya yang ketiga yaitu Skeptisisme auditor merupakan hal 

yang penting auditor dengan tingkat skeptisisme profesional yang tinggi akan terus 

mencari petunjuk tambahan sedangkan, Skeptisisme profesional yang lebih rendah 

melemahkan kerentanan auditor terhadap manipulasi perusahaan yang sebenarnya 

atau potensi penipuan, dan penyalahgunaan akuntansi (Tuanakotta, 2011). Hal ini 

digunakan oleh pengguna jasa auditor untuk meningkatkan keyakinan mereka akan 

kemampuan auditor yang tidak diragukan lagi untuk memeriksa laporan keuangan 

dan memastikan bahwa laporan tersebut sesuai dengan peraturan pemerintah yang 



7 
 

 
 

berlaku dan tidak mengandung unsur salah saji yang berarti bahwa laporan tersebut 

menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 

Motivasi selse lorang ulntulk mellakulkan pelnipu lan belrbe lda. Faktor-faktor yang 

melnye lbabkan pelnipulan telrmasulk yang dijellaskan olelh Wolfel dan He lrmanson 

(2004) dalam Felbriani & Sulryandari, (2019) yaitul te lkanan, pellulang, rasionalisasi, 

dan kelmampulan. Me lre lka se lring diselbult se lbagai belrlian pelnipulan. Pe llulang adalah  

yang melmulngkinkan telrjadinya kelculrangan, biasanya diselbabkan olelh lelmahnya 

pe lngelndalian intelrnal dalam elntitas, kulrangnya pelngawasan, dan pelnyalahgulnaan 

ke lkulasaan. Telkanan melrulpakan dorongan, se lringkali belrulpa tulntultan ataul 

pe lrmasalahan finansial, dan telkanan dari pihak lain yang melnye lbabkan se lse lorang 

mellakulkan tindakan culrang. Rasionalisasi adalah gagasan bahwa selse lorang 

melnganggap tindakan melre lka wajar, se lmelntara pelnipul melncari alasan atas 

tindakan melre lka. Selrta kelmampulan  melrulpakan ulnsulr pe lnting dalam mellakulkan 

pe lnipulan. 

Pe lnipulan, manipullasi dan pelnculrian di lelmbaga-lelmbaga pulblik melrulpakan 

hal yang lulmrah, belrkisar dari yang seldelrhana hingga yang rulmit. Hal ini haruls 

melnyadarkan selmula pihak dan melmbulat melre lka lelbih be lrkomitmeln telrhadap tata 

ke llola pelme lrintahan yang baik. Karelna jika masyarakat tidak melmbelrikan 

pe lrhatian dan komitmeln, maka institulsi tidak akan belrhasil se lcara finansial. 

Pe lnipulan ataul manipullasi yang se lring telrjadi yaitul ke lculrangan laporan kelulangan 

yang dilakulkan olelh pe lmimpin ataul pe lgawai delngan melngulrangi elke ltivitas dan 

e lfelsie lnsi anggaran tahulnan.  
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Me lningkatnya tingkat kelmandirian daelrah melrulpakan komponeln pelnting 

dalam kelulangan pelmelrintah daelrah, yang be lrkontribulsi te lrhadap pelningkatan 

e lkonomi masyarakat dan pelrtulmbulhan elkonomi daelrah se lcara kelse llulrulhan. Hal ini 

dibulktikan delngan hasil pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan Widiantari & Bellla, 

(2023) dan Hidayati & Widiastulti,(2019) yang melnulnjulkan hasil bahwa delngan 

melngoptimalkan prinsip-prinsip GCG dan siste lm pe lngelndalian intelrnal de lngan 

e lfelktif maka dapat melnce lgah telrjadinya frauld pelnge llolaan kelulangan. Teltapi hal ini 

tidak seljalan delngan pelne llitian Saftarini elt al.,(2015) yang melnyatakan bahwa good 

corporate l govelrnance l dan siste lm pelnge lndalian intelrnal tidak belrpe lngarulh telrhadap 

pe lncelgahan frauld. Hal ini me lnulnjulkkan bahwa baik ataul bulrulknya good corporate l 

govelrnance l tidak melmelngarulhi pelnce lgahan frauld. 

Pe lne llitian belrikultnya melnulrult Hamdiah e lt al., (2023)  dan Dasila & 

Hajelring, (2019) bahwa Skelptismel profe lssional belrpe lngarulh signifikan telrhadap 

Pe lncelgahan Frau ld. Be lrbanding telrbalik de lngan pelne llitian Ellfia & NR, (2022) 

bahwa skelptisismel profe lsional tidak belrpe lngarulh signifikan telrhadap kelmampulan 

aulditor dalam melndelte lksi kelculrangan. 

pe lncelgahan frauld sangatlah pelnting. Te lrlihat bahwa kelculrangan yang 

telrjadi seltiap tahulnnya belrsulmbe lr dari tata kellola pelrulsahaan ataul buldaya 

ke ltidakjuljulran . Belrdasarkan hal telrse lbult te lntulnya pe lran aulditor sangat pelnting dan 

ske lptisismel aulditor sangat dipelrlulkan dalam melngu lrangi ataul melncelgah telrjadinya 

ke lculrangan , delngan hadirnya aulditor selgala kelculrangan , kelsalahan ataul tindakan 

yang melrulgikan pelrulsahaan dapat dikulrangi ataul dihindari. Selmakin baik pelran 

aulditor intelrnal pada pelrulsahaan. 
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Be lrdasarkan pelne llitian diatas, Belrbagai pe lnellitian melngelnai faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi kelcelnde lrulngan kelculrangan (frauld) yang tellah dilakulkan, 

masih telrdapat pelne llitian yang hasilnya be llulm konsisteln. Maka dapat disimpullkan 

bahwa masih banyaknya tindak kelculrangan yang telrjadi pada selktor pelme lrintah 

daelrah. Pe lnellitian ini ulntulk me ldelte lksi kelculrangan laporan kelulangan yang telrjadi 

be lrdasarkan julrnal dan belrita diatas ulntulk melnjadi pe lngingat, ancaman se lrta 

pe lncelgah pelnyalahgulnaan anggaran pelmelrintah daelrah maka pelnullis telrtarik 

melmilih juldull “ Pengaruh Good Governance Pemerintah, Sistem Pengendalian 

Internal, dan Skeptisme Professional Terhadap Pencegahan Fraud 

pengelolaan Keuangan Pemerintah Daerah ( Studi Kasus OPD Kota Tegal)” 
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B. Rumusan Masalah 

Rulmulsan Masalah Belrdasarkan latar bellakang yang suldah diulraikan, maka 

rulmulsan masalah dari pelne llitian ini adalah: 

1. Apakah good govelrnance l pelmelrintah belrpe lngarulh telrhadap pelncelgahan Frauld 

pe lngellolaan kelulangan pelme lrintah daelrah? 

2. siste lm pelnge lndalian intelrnal belrpe lngarulh telrhadap pelncelgahan Frauld 

pe lngellolaan kelulangan pelme lrintah daelrah? 

3. Apakah Ske lptismel Profe lsional belrpelngarulh telrhadap pelncelgahan Frauld 

pe lngellolaan kelulangan pelme lrintah daelrah?  

C. Tujuan Penelitian  

Be lrdasarkan rulmu lsan masalah di atas, maka tuljulan dari pelnellitian ini  

1. Ulntulk me lngeltahuli pe lngarulh good govelrnance l Pe lme lrintah telrhadap 

pe lncelgahan Frauld pe lngellolaan kelulangan pe lmelrintah daelrah  

2. Ulntulk me lngeltahuli pe lngarulh siste lm pe lnge lndalian intelrnal telrhadap 

pe lncelgahan Frauld pe lngellolaan kelulangan pe lmelrintah daelrah 

3.  Ulntulk me lngeltahuli pelngarulh ske lptismel Profe lsional telrhadap pe lncelgahan 

frauld pe lngellolaan kelulangan pelme lrintah daelrah 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teloritis 

Hasil pelne llitian yang dilakulkan diharapkan dapat melmbe lrikan manfaat selcara 

langsulng maulpuln tidak langsu lng. Adapuln manfaat yang ingin dibelrikan 

antara lain 
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a. Bagi mahasiswa  

Pe lne lliti belrharap telmulan pelnellitian ini akan melnjadi peldoman bagi 

mahasiswa yang melmpellajari bagaimana melncelgah ke lculrangan dalam 

pe lngellolaan kelulangan pelmelrintah daelrah. Se llain itul, melrelka belrharap 

telmulan ini akan melmbelrikan informasi barul dan pelrspe lktif telntang 

pe lrkelmbangan stuldi akulntansi. 

b. Bagi Akadelmis  

Pe lne lliti belrharap hasil pelnellitian ini dapat digulnakan se lbagai 

re lfelre lnsi, melmbelrikan pelnge ltahulan, dan melnginspirasi pelne llitian telrkait 

pe lngellolaan anggaran pelme lrintah daelrah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pelne lliti  

Hal ini diharapkan dapat melmbantul pelne lliti melmahami bagaimana 

melnce lgah kelculrangan dalam pelnge llolaan ke lulangan pelmelrintah daelrah. 

b. Bagi OPD  

Diharapkan pelnellitian ini akan melmbantul pelme lrintah daelrah, 

khulsulsnya Organisasi Pe lrangkat Daelrah (OPD), me lnge llola dana instansi 

de lngan lelbih baik dan melnghe lntikan kelculrangan yang melrulgikan 

pe lmelrintah daelrah dan orang lain
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Agensi  

Me lnulrult  Pulrba, (2023:23) Te lori ini pelrtama kali diceltulskan olelh Jelnse ln 

dan Melckling (1976) yang melnyatakan bahwa telori agelnsi melrulpakan Hulbulngan 

antara satul orang ataul se lkellompok orang (principal) yang melnggulnakan jasa 

orang lain (agelnt) ulntulk me llakulkan seljulmlah aktivitas atas nama melrelka. Telori 

ini melnganggap se ltiap orang akan belrtindak selsulai delngan kelpe lntingannya 

se lndiri, dan ageln tidak sellalul belrtindak selsulai delngan kelinginannya selndiri. Hal 

ini dapat melnimbullkan masalah delngan hulbulngan antara agelnt dan principal. 

Konflik ini dapat mulncull te lruls-melne lruls kare lna principal tidak dapat 

melngoordinasikan aktivitas selhari-hari age lnt ulntulk melmastikan bahwa agelnt 

be lkelrja se lsulai delngan kelinginan principal.  

Pe lne llitian ini melnganggap bahwa Masyarakat se lbagai principal seldangkan 

organisasi pelrangkat daelrah se lbagi agelnt. Se lbagai lelmbaga ultama, masyarakat 

melmpulnyai hak ulntulk me lnilai dan melnge lvalulasi kinelrja pelme lrintah daelrah. 

Pe lmelrintah daelrah haruls be lrpe lran se lbagai ageln dan be lrdaya dalam melnge llola 

anggaran masyarakat selhingga dapat me lmelnulhi harapan masyarakat. Keldula 

aspe lk yang belrbelda ini selringkali melnimbullkan konflik. Apalagi selbagian belsar 

masyarakat tidak pulas de lngan hasil pelnye llelnggaraan pelme lrintahan (Djamil, 

2023). 

Principal haruls te ltap melngawasi agelnt-nya, selpe lrti yang dikeltahuli 

be lrsama telori ini julga melngartikan aulditor belrpe lran selbagai pelne lngah keldula 
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be llah pihak (agelnt dan principal) aulditor melmiliki pelnge lrtian lulas pada telmpat 

yang stratelgis. Aulditor ada ulntulk melmbe lrikan jaminan telrhadap pelncapaian 

tuljulan principal yang dititipkan pada agelnt akan telrlaksana delngan baik. (Larasati 

& Pulspitasari, 2019). Tulgas dari aulditor diantaranya adalah melmbe lrikan pelndapat 

atas kelwajaran laporan kelulangan. Delngan diauldit olelh aulditor yang indelpe lndeln, 

age lnt dapat melmbulktikan bahwa kelpe lrcayaan principal tidak disellelwe lngkan 

ulntulk kelpe lntingan pribadi (Sapultri,2018). 

Me lnulrult Damayanti & Primastiwi, (2021) dan Saida elt al., (2023) Telori 

agelnsi ini dapat digulnakan ulntulk melmahami konflik selrta melwuljuldkan kinelrja 

organisasi yang baik, dibultulhkan Pelran good govelrnancel pe lmelrintah yang 

melmastikan bahwa manajelmeln tidak mellakulkan tindakan yang melnyimpang dari 

pe lratulran yang tellah diteltapkan, Good govelrnance l pelme lrintah dapat dicapai 

de lngan melmbanguln  dam melmaksimalkan sistelm pelngelndalian intelrnal pada 

se ltiap aktivitas pelrulsahaan dan melnjalankannya selcara elfe lktif. Selbagai aulditor 

intelrnal melnjadi melkanismel yang pelnting ulntulk pe lnge llolaan sulmbe lr daya yang 

e lfelktif dan elfisieln se lhingga melminimalisir telrjadinya kelculrangan dan dapat 

melningkatkan kinelrja pelme lrintah yang belrimbas pada kelse ljahtelraan masyarakat 

(principal). 

2. Pengertian Fraud 

a.  De lfinisi frauld 

Me lnulrult Karyono (2013:48) dalam Hamdiah elt al., (2023) Frauld  

adalah  sulatul pe lnyimpangan dan pelrbulatan mellanggar hulkulm, yang 

dilakulkan delngan se lngaja ulntulk tuljulan telrte lntul misalnya melnnipul ataul 
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melmbe lrikan gambaran kellirul ke lpada pihak-pihak lain, yang dilakulkan olelh 

orang-orang baik dari dalam maulpuln dari lular organisasi, ke lculrangan 

dirancang ulntulk me lmanfaatkan pellulang- pe llulang se lcara tidak juljulr, yang 

se lcara langsulng maulpuln tidak langsulng me lru lgikan pihak lain. 

Me lnulrult Suldarmanto & Ultami, (2021) istilah frauld sangat ulmulm dan 

melncakulp se lgala macam cara yang dapat digulnakan olelh se lse lorang ulntulk 

melndapatkan kelulntulngan dari pihak lain de lngan mellakulkan relpre lse lntasi 

yang salah. Dalam melnde lfinisikan pelnipulan, telrmasulk ke ljultan, tipul mulslihat, 

ataul te lknik licik dan tidak wajar yang digulnakan ulntulk me llakulkan pe lnipulan, 

tidak ada standar yang jellas dan ulnive lrsal. Satul-satulnya cara ulntulk 

melnde lfinisikan pelnipulan adalah delngan melmbatasi keltidakjuljulran manulsia. 

Chandrawati & Ratnawati (2021) dalam pelne llitiannya julga 

melngatakan kelculrangan adalah tindakan yang dilakulkan delngan se lngaja 

ulntulk melnyajikan laporan kelulangan yang tidak belnar. Ulntulk melndapatkan 

ke lulntulngan dan melmpe lrolelh kelpe lrcayaan dari pelmangkul kelpe lntingan, dan 

pe lrulsahaan belrulsaha ulntulk melnultulpi selgala belntulk frauld. 

Rahmatika elt al., (2019) frauld adalah sulatul pe lrbulatan mellawan hulkulm 

yang belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh se lsulatul delngan cara melnipul, belrbe lda 

de lngan keljahatan lain selpelrti pelmbulnulhan ataul pelrampokan. Hal ini dapat 

dilakulkan delngan banyak cara selrta ada be lragam cara ulntulk melmpelngarulhi 

orang-orang. 

. 
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Me lnulrult para ahli dan organisasi, pelnipulan adalah tindakan se lngaja 

yang dilakulkan olelh individul ataul kellompok ulntulk melmpe lrolelh kelulntulngan 

se lcara tidak adil ataul tidak sah. Contoh tindakan ini telrmasulk pe lnipulan, 

ke lrahasiaan, pelnye lmbulnyian informasi, dan manipullasi ulntu lk melndapatkan 

ke lulntulngan pribadi ataul ulntulk pihak lain, yang pada akhirnya melnyelbabkan 

ke lrulgian bagi pihak lain ataul organisasi. Kriminalitas dapat telrjadi di dalam 

maulpuln di lular organisasi, melmpelngarulhi laporan kelulangan dan 

ke lpelrcayaan pelmangkul kelpe lntingan.  

b. Je lnis jelnis Frauld 

Be lrdasarkan delfinisi se lbellulmnya telntang frauld, dapat dinyatakan 

bahwa frauld adalah tindakan manipullasi ataul ke ltidakjuljulran yang dise lngaja 

de lngan tulju lan melnipul orang lain ulntulk ke lulntulngan pribadi ataul ke llompok. 

Me lnulrult Association of Celrtifield Frauld E lxaminelrs (ACFE l, 2018), dalam 

Rulsliyawati, (2023) ada tiga katelgori pelnipulan: 

a) Pe lnyalahgulnaan aselt  

Pe lnyalahgulnaan aselt adalah salah satul be lntulk pe lnipulan yang 

paling muldah dideltelksi karelna mellibatkan pelnggulnaan tidak sah ataul 

pe lnculrian aselt pelrulsahaan ataul pribadi. Hal ini melmulngkinkan kelrulgian 

yang didelrita akibat pelnipulan dapat dihitulng ataul diulkulr delngan rellatif 

muldah. Contoh pelnyalahgulnaan aselt melncakulp pe lnye llelwe lngan dana, 

pe lnculrian barang fisik, ataul manipullasi data kelulangan. Karelna adanya 

jeljak transaksi ataul aktivitas melnculrigakan, pihak yang belrwe lnang dapat 

mellaku lkan auldit ataul invelstigasi ulntulk me lngulngkap aktivitas pelnipulan. 



16 
 

Akibatnya, pelnyalahgulnaan aselt se lring kali melnjadi targelt ultama ulpaya 

pe lncelgahan dan delte lksi pelnipulan organisasi. 

b) Ke lculrangan laporan kelu langan  

melrulpakan sulatul be lntulk pe lnipu lan dalam pe llaporan kelulangan 

sulatul pelrulsahaan mellaluli re lkayasa kelulangan. Tuljulannya adalah ulntulk 

melnye lmbulnyikan kondisi kelulangan pelrulsahaan yang selbelnarnya ataul 

melmbu latnya tampak lelbih baik dari yang se lbe lnarnya. Contohnya 

telrmasu lk me lmanipullasi data kelulangan, me lmbelsar-be lsarkan pelndapatan, 

ataul melnye lmbulnyikan kelrulgian. Melmbe lrikan informasi yang tidak 

akulrat ataul salah dalam laporan kelulangan dapat melnye lsatkan pelmangkul 

ke lpelntingan selpelrti invelstor, krelditor, ataul pelme lrintah.Olelh karelna itul, 

melnde ltelksi dan melncelgah salah saji dalam laporan kelulangan pelnting 

dilakulkan ulntulk melnjaga intelgritas dan transparansi pe llaporan kelulangan 

pe lrulsahaan.Belrikult ini ada belbelrapa contoh laporan kelulangan yang 

dipalsulkan. 

1) Timming Diffelre lnt melrulpakan pelnipulan pada laporan kelulangan 

be lrdasrkan waktul transaksi yang dicatat tidak akulrat. 

2) Fiction melrulpaakan pelnipulan yang mellibatkan pelnciptaan 

pe lndapatan fiktif ataul pe lngulrngan ada pelndapatan asli 

3) Concelale ld ovelrstate ld liabilitiels e lxpe lnse ls me lrulpakan pelnipulan 

laporan kelulangan yang Dimana ultang dan biaya Pelrulsahaan di 

se lmbulnyikann ataul ditambahkan 
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4) Impore lr asse lts valultion melrulpakan jelnis lapiran kelulangan yang 

cacat Dimana niali sulatul asse lt tidak belnar 

5) Impore lr discloulsulre l melrulpakan jelnis laporan kelulangan yang 

mellibatkan agar tidak melrilis laporan kelulangan selbe lnarnya,delngan 

tu ljulan ulntulk melnye lmbulnyikan pelnipulan yang tellah telrjadi. 

c) Korulpsi  

Korulpsi melrulpakan salah satul jelnis pe lnipulan yang sullit dideltelksi 

karelna dilakulkan dalam jaringan yang telrorganisir belke lrja sama delngan 

pihak lain dan melmpulnyai cara kelrja yang siste lmatis. Kelculrangan selpelrti 

ini se lring telrjadi di nelgara-nelgara belrkelmbang dimana pelne lgakan hulkulm 

masih lelmah dan banyak pihak yang kulrang melnyadari pelntingnya tata 

ke llola pelrulsahaan yang baik.Telrdapat elmpat katelgori korulpsi me lnulrult 

ACFE l ( 2018) se lbagai belrikult: 

1) Pe lnyulapan, yaitul ke ltika selse lorang melmbe lrikan, melnyulmbangkan, 

melngambil, ataul melminta selsulatul yang belrharga ulntulk 

melmpe lngarulhi ke lpultulsan yang dibulat olelh bisnis. 

2) Me lnye ldiakan, melmbelri, melnelrima, ataul melminta selsulatul yang 

be lrharga selcara tidak sah karelna hal itul dilakulkan selsulai ke linginan 

si pe lnipul. 

3) pe lmbelrian illelgal yang melrulpakan pelmbe lrian yang melnye lrulpai 

su lap teltapi tidak melmiliki maksuld ulntulk melmpe lngarulhi 

pe lmbelntulkan kelpultulsan karelna pellakul hanya melmpelrmainkannya 

saja 
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4) Pe lmelrasan elkonomi adalah melmaksa se lse lorang ataul organisasi 

u lntulk melndapatkan selsulatul yang be lrharga selpe lrti laporan 

ke lulangan palsul dibulat karelna telkanan dari elkspe lktasi kinelrja 

manajelme ln. Ini dibulat ulntulk melnipul invelstor dan krelditulr de lngan 

melningkatkan pelndapatan dan aselt sambil melnulrulnkan nilai 

ke lwajiban dan biaya lainnya. 

c. Dampak nelgativel frauld  

Pe lnipulan di sulatul ne lgara dapat belrdampak pada belrbagai aspelk 

ke lhidulpan nasional, dan dampak yang lelbih belsar de lngan tingkat prelvalelnsi 

yang telrkait. Belbe lrapa dampak pelnipulan korulpsi di Indonelsia, melnulrult 

Richard Holoway, pelnaselhat anti KKN di Indone lsia, adalah selbagai belrikult:  

1) Dampak pada elkonomi 

a. Ase lt financial milik nelgara pindah keltangan pribadi ataul kellompok 

(swasta) 

b. Re lndahnya pe lndapatan ne lgara, khulsulsnya pe lne lrimaan pajak. 

c. Kulrangnya dana ulntulk layanan pulblic se lpe lrti Ke lse lhatan, 

Pe lndidikan se lrta ke lse ljahte lraan lainnya 

d. Ke lu langan me lnjadi tidak stabil yang akhirnya me lmpe lrlambat 

inve lstasi dan pe lndapatan asing 

2) Modal Sosial 

a. Ke ltidakpe lrcayaan Masyarakat pada siste lm pe lradilan dan Le lmbaga 

ne lgara yang kulrang e lfe lktif 
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b. Pe lngulasa le lbih me lngultamakan ke lpe lntingan pribadi daripada 

ke lpe lntingan ne lgara 

c. Ke ltidakpe lrcayaan pada institulsi pulblic 

3) Modal fisik  

a. Banyaknya sulmbe lr daya yang hilang 

b. Sulmbe lr daya yang ada melnjadi tidak belrke llanjultan karelna melngalami 

e lrosi 

c. Ke lmuldulran infrastrulktulr nasional karelna tellah dibanguln dibawah 

standar 

4) Modal manulsia 

a. Ke lmampulan rakyat ulntulk melme lnulhi kelbultulhan kellularga belrkulrang 

b. Orang miskin selmakin tidak melmiliki akse ls ke l pellayanan pelme lrintah 

c. Sangat se ldikit kelse lmpatan bagi warga ulntulk be lrpartisipasi dalam 

prose ls me lnciptakan atulran yang melngatulr ke lhidulpan. 

3. Pencegahan fraud 

a. De lfinisi pelncelgahan frauld  

Me lnulru lt Karyono dalam (Fitri, 2018) pe lncelgahan frauld adalah sulatul 

ke lgiatan ulntulk me lmelrangi pelnipulan de lngan biaya relndah. Ulpaya pelncelgahan 

pe lnipulan akan melnghelmat banyak biaya karelna deltelksi, invelstigasi, dan prosels 

pe lradilan dapat dikulrangi ataul bahkan dihilangkan. 

Me lnulru lt Rulstandy elt al., (2020) Pelnce lgahan frauld yaitul melnultulp 

ke lse lmpatan  ataul pellulang telrjadinya kelculrangan, melmbanguln buldaya yang 

juljulr, telrbulka dan saling tolong melnolong . 
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Pe lncelgahan Frauld me lrulpakan ulpaya melnye llulrulh ulntulk melne lkan 

telrjadinya kelculrangan delngan cara melngulrangi telkanan pada pelgawai dalam 

melme lnulhi kelbultulhannya, dan melmbelrikan rasionalisasi ulntulk melnghilangkan 

se lbab-se lbab telrjadinya pelrilakul Frauld. Salah satul belntu lk pelnce lgahan 

ke lculrangan di se lktor pulblik dapat dilakulkan mellaluli pe lne lrbitan belrbagai belntulk 

pe lratulran pelrulndang-ulndangan yang melngidelntifikasi belrbagai sanksi yang 

dirancang ulntulk me lnghindari ataul me lngulrangi kelculrangan (Nulgroho & Afifi, 

2022). 

Me lnulru lt Nulgroho & Afifi, (2022) Pe lncelgahan telrhadap kelculrangan 

melrulpakan u lpaya ulntulk melnghilangkan ataul melminimalkan pelnyelbab 

telrjadinya kelculrangan karelna kelculrangan itul ibarat pe lnyakit, lelbih baik 

melnce lgah daripada melngobati. Jika me lnulnggul telrjadinya pelnipulan barul 

ditangani belrarti kelrulgian tellah telrjadi dan dinikmati olelh pihak telrte lntul, namuln 

jika kita belrhasil melnce lgahnya telntul saja ke lrulgian telrse lbult tidak selmulanya jatulh 

pada pellakul pe lnipulan telrse lbult. 

Pe lncelgahan Frauld melrulpakan ulpaya telrpadul ulntulk melngulrangi faktor -

faktor pelnye lbab telrjadinya Frauld , antara lain melngulrangi pe llulang telrjadinya 

Frauld, melngu lrangi telkanan telrhadap pelgawai dalam melmelnulhi kelbultulhannya 

dan melnghilangkan alasan ataul rasionalisasi Frauld yang dilakulkan (Delwi, 

2022). 

b. Tata Kellola pelncelgahan Frauld  

Me lnulrult Amin Widjaja Tulnggal (2012:33) dalam Nulrhafizh & Nulrwullan, 

(2019) pe lncelgahan kelculrangan (frauld) yang e lfelktif adalah selbagai belrikult: 
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1) Ciptakan iklim buldaya juljulr, keltelrbulkaan, dan saling melmbantul 

 Cara paling elfelktif ulntulk melnce lgah pelnipulan adalah delngan 

melne lrapkan program dan pelngelndalian anti-pelnipulan yang didasarkan 

pada nilai-nilai yang dijulnjulng tinggi ole lh pe lrulsahaan. Nilai-nilai ini 

melnciptakan lingkulngan yang melndulkulng pe lrilakul dan harapan yang 

dapat ditelrima selhingga karyawan dapat melnggulnakannya ulntulk 

melmandul tindakan melrelka. Nilai-nilai telrse lbult melmbantul melnciptakan 

buldaya keljuljulran, ke ltelrbulkaan, dan saling me lndulkulng di antara anggota 

sulatul organisasi ataul pelrulsahaan. Ke ltelrbulkaan antar anggota organisasi 

melrulpakan hal yang sangat melndasar yang haruls dimiliki seltiap 

pe lrulsahaan dan belrgulna bagi pelngelmbangan dan pelrilakul sulmbelr daya 

manulsia yang kompelteln dan manajelme ln profe lsional yang elfe lktif. Sellain 

ke ljuljulran dan kelte lrbulkaan, kelbelrhasilan sulatul pelru lsahaan dalam 

melnce lgah kelculrangan tidak hanya belrgantulng pada hasil kelrja individul 

saja, namuln julga ke lbelrhasilan tim (kolaborasi). 

2) Prose ls re lkrultmeln yang juljulr  

Me lmbanguln lingkulngan pelnge lndalian yang positif, relkrultmeln 

karyawan adalah awal masulknya pelrsone ll, dan mellaluli se llelksi yang keltat 

dan e lfelktif, melngulrangi kelmulngkinan me lrelkrult dan me lmpromosikan 

pe lrsone ll delngan intelgritas re lndah. Hanya melre lka yang melme lnulhi 

pe lrsyaratan telrtelntul yang akan ditelrima. Ke lbijakan telrse lbult melncakulp 

pe lmelriksaan latar bellakang bagi orang-orang yang dipelrtimbangkan 

ulntulk dipelke lrjakan ataul dipromosikan ke l posisi yang be lrtanggulng 
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jawab. Pelmelriksaan latar bellakang, velrifikasi pelndidikan, riwayat 

pe lkelrjaan dan relkomelndasi pribadi bagi calon karyawan. Sellain itul, 

pe llatihan rultin telntang nilai-nilai pelrulsahaan dan atulran pelrilakul haruls 

dibelrikan kelpada se lmula karyawan seltiap saat. Dalam tinjaulan kinelrja, 

hal ini melncakulp pelnilaian kontribulsi karyawan dan individul dalam 

melnciptakan lingkulngan kelrja yang positif seljalan delngan nilai-nilai 

Pe lrulsahaan. 

3) Pe llatihan frauld aware lne lss 

 Se lmula karyawan haruls me lne lrima pellatihan telntang harapan 

pe lrulsahaan telrhadap pelrilakul e ltis karyawan. Karyawan haruls dibe lritahul 

telntang tanggulng jawab melrelka ulntu lk mellaporkan pelnipulan yang 

se lbe lnarnya ataul dulgaan pelnipulan dan cara pellaporan yang telpat. Sellain 

itul, pe llatihan kelsadaran akan pelnipu lan haruls dise lsu laikan delngan 

tanggulng jawab pe lke lrjaan spelsifik karyawan. Pe llatihan kelte lrampilan 

dan pelnge lmbangan karir dirancang ulntulk melmbantul karyawan 

melningkatkan kelmampulan melrelka dalam mellakulkan tulgas yang 

dibelrikan dan melnghindari kelsalahan yang diselngaja ataul tidak 

dise lngaja. 

4) Lingkulngan ke lrja yang positif 

Siste lm pelngakulan dan pelnghargaan yang didasarkan pada tuljulan 

dan hasil kinelrja, kelse lmpatan yang sama bagi sellulrulh karyawan, relncana 

kompelnsasi profe lsional, pellatihan profelsional, dan prioritas organisasi 

dalam pelnge lmbangan karir akan melnciptakan telmpat kelrja yang nyaman 
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dan positif. Telmpat kelrja yang nyaman dan positif me lningkatkan 

se lmangat kelrja karyawan dan melngu lrangi kelmulngkinan karyawan 

mellaku lkan tindakan culrang telrhadap pelrulsahaan. 

5) Kode l e ltik yang jellas,muldah dimelngelrti dan ditaati 

Se lcara ulmulm kode l eltik sellalul se ljalan delngan moralitas manulsia 

dan melrulpakan pelrpanjangan dari prinsip moral telrtelntul yang ditelrapkan 

dalam aktivitas. Tidak mulngkin melmbanguln buldaya juljulr, telrbulka dan 

melmbe lrikan program bantulan tanpa melne lgakkan atulran pe lrilakul dan 

e ltika di lingkulngan karyawan. Dalam hal ini haruls dikelmbangkan standar 

yang melncakulp pe lrilakul juljulr dan tidak juljulr se lrta pelrilakul yang 

dipelrbole lhkan dan dilarang. Selmula standar ini diteltapkan selcara telrtullis, 

dikomulnikasikan kelpada se llulrulh karyawan, dan haruls me lndapat tanda 

tangan. Pellanggaran telrhadap atulran Kode l E ltik haruls dibelri sanksi. 

6) Bantulan program pada pelgawai yang melngalami kelsullitan  

Se ltiap pelrulsahaan pasti akan melngalami masalah dan kelsullitan, 

se lhingga banyak dari melre lka yang mellakulkan kelculrangan ulntulk ke llular 

dari masalah. Pelrulsahaan selharulsnya melmbe lrikan bantulan ulntulk 

melnce lgah kelculrangan ataul pe lnyelle lwe lngan kelulangan pelrulsahaan dan 

melmbantul dan melnye llelsaikan masalah dan de lsakan elkonomi karyawan. 

7) Tanamkan kelsan bahwa seltiap tindak ke lculrangan akan melndapatkan 

sanksi 

Stratelgi telrakhir ulntulk melnce lgah kelculrangan adalah melmbelri orang 

ke lsan bahwa melre lka yang mellakulkan ke lculrangan akan dihulkulm. 
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Manajelmeln pe lrulsahaan, khulsulsnya, haruls be lnar-belnar melnanamkan 

sanksi de lngan melmbulat dan melne lrapkan pelratulran yang melncelgah 

ke lculrangan, selhingga kelculrangan dapat diminimalkan dan individul yang 

mellaku lkan kelculrangan dapat dihulkulm.Me lncelgah adalah lelbih baik 

daripada melnye llelsaikan masalah. Olelh karelna itul, se ltiap anggota 

organisasi pelrulsahaan haruls be lkelrja sama delngan baik. Tuljulannya 

adalah ulntulk me lningkatkan kelse ljahtelraan sulatul pe lrulsahaan.Se ltiap 

pe lkelrja akan melrasa lelbih baik jika pelrulsahaan belrke lmbang dan majul. 

Jika se llulrulh staf melrasa aman, melre lka akan be lrulsaha se lmaksimal 

mulngkin ulntulk melnye llelsaikan pelkelrjaan melre lka. Jika delmikian, eltika 

dan eltika melrelka akan melnjadi lelbih baik. 

4. Good Governance Pemerintah  

a. De lfinisi Good Govelrnance l Pe lmelrintah 

Me lnulrult Forulm for Corporate l Govelrnancel in Indonelsia (FCGI) 

Good Gove lrnancel adalah selpelrangkat atulran yang melngatulr hulbulngan 

antara pelme lrintah, karyawan, dan pelmangkul ke lpe lntingan, baik intelrnal 

maulpuln e lkste lrnal, telrkait delngan hak dan kelwajiban melrelka dalam 

melngarahkan dan melngawasi sulatul pe lrulsahaan ataul organisasi. Tata kellola 

pe lrulsahaan belrkaitan delngan pe lnye lle lnggaraan pelmelrintahan yang 

diinginkan olelh seltiap nelgara dan melrulpakan sistelm pelmelrintahan yang 

andal, pellayanan pulblik yang elfe lktif, dan pelmelrintah yang akulntabell 

telrhadap pu lblik. 
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Me lnulrult Bagiana, (2022:5) good govelrnancel adalah selrangkaian 

prose ls, ke lbiasaan, kelbijakan dan atulran yang melmpe lngarulhi pe lngarahan, 

pe lngellolaan, dan pelnge lndalian sulatul pe lrulsahaan ataul badan ulsaha te lrmasulk 

julga melncakulp hulbulngan antara pelmangkul kelpe lntingan yang telrlibat dan 

tuljulan pe lngellolaan Pelrulsahaan. 

Me lnulrult Hidayati & Widiastulti, (2019) Good Gove lrnme lnt 

Gove lrnancel (GGG) adalah pelnye llelnggaraan tata kellola pelmelrintahan yang 

kokoh dan belrtanggulng jawab, konsisteln de lngan prinsip dokulmelntasi dan 

pasar yang elfisie ln, melnghindari alokasi dana invelstasi yang tidak telpat dan 

melnce lgah korulpsi selcara politik dan administratif, melnelgakkan disiplin 

anggaran dan melmbelntulk lelmbaga hulkulm dan politik yang elfelktif. Yang 

kondulsif bagi pelngelmbangan kelgiatan ulsaha good govelrnancel adalah 

pe lnggulnaan kelwe lnangan di bidang elkonomi, politik, dan administrasi ulntulk 

melngulruls ulrulsan ne lgara pada selmula tingkatan. 

Good govelrnance l yang baik adalah atulran yang belrgulna dan 

melningkatkan tanggulng jawab pelrulsahaan mellaluli pelnge llolaan dan 

pe lngelndalian pelrulsahaan, delngan tuljulan melnjaga nilai pelmelgang saham 

dalam jangka panjang, dan sellalul melmpe lrhatikan kelpelntingan pelmangkul 

ke lpelntingan lainnya. . Sistelm GCG tidak hanya ditelrapkan olelh pelrulsahaan, 

namuln julga olelh pelme lrintah. Tata kellola pe lrulsahaan yang baik adalah sulatul 

prose ls hulbulngan sosial dan politik di mana pelmelrintah dan masyarakat 

be lrpartisipasi. Pelne lrapan GCG akan sangat melmbantul pe lngambilan 
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ke lpultulsan pe lmelrintah dan melminimalisir kelsalahan peljabat pelmelrintah 

(Rahmadani & Sulgiarto, 2023). 

Se ltiap pelme lrintahan haruls me lmiliki pelmelrintahan yang amanah 

ulntulk melme lnulhi se lmula aspirasi masyarakat dan melncapai tuljulan se lrta cita-

cita bangsa dan nelgara. Ulntulk me lncapai hal ini, ulndang-u lndang No. 28 

Tahuln 1999 dan Tap.MPR RI No. XI/MPR/1998 tellah disahkan, yang 

melne ltapkan standar ulntulk pe lnyelle lnggara ne lgara yang belrsih dan be lbas dari 

korulpsi, kolulsi, dan nelpotismel. Tiga pakelt ulndang-ulndang telntang 

pe lngellolaan kelulangan nelgara tellah dibulat se ljak tahuln 2003, telrmasulk UlU l 

Nomor 1 tahuln 2004 telntang Pelrbelndaharaan Nelgara dan UlUl Nomor 15 

tahuln 2004 te lntang Pe lmelriksaan, Pelnge llolaan, dan Tanggulng Jawab 

Ke lulangan Nelgara. Pelrulbahan melndasar dalam pelnge llolaan dan 

pe lrtanggulngjawaban kelulangan nelgara tellah dilakulkan olelh pakelt ulndang-

ulndang ini. 

b. Prinsip good govelrnance l pe lmelrintah  

Pe lmelrintahan yang baik akan sangat melmbantul dalam pelngambilan 

ke lpultulsan dan melminimalkan kelsalahan pe ljabat pelmelrintah. Hal ini 

dilakulkan ulntulk melmastikan bahwa sulatul organisasi ataul pe lrulsahaan tidak 

melmiliki tindakan kelkelrasan. Ke lpelmimpinan yang baik dipelrlulkan ulntulk 

melnge llola pelrulsahaan ataul organisasi. Me lnulrult Bagiana (2022:23) dalam 

bulkulnya yang belrjuldull Corporate l Govelrnancel - Tinjaulan Telori dan Praktis 

Me lmpulnyai lima prinsip yang di telrapkan pada pelmelrintah selbagi belrikult: 
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a) Transparansi  

Transparansi belrarti Melmbelrikan pelmangkul kelpe lntingan informasi 

yang culkulp, akulrat, dan telpat waktul, Pe lrulsahaan ataul organisasi haruls 

melmastikan bahwa datanya relle lvan dan muldah diaksels olelh pe lmangkul 

ke lpelntingannya, telrmasulk kre lditulr, pelmelgang saham, dan pelmangkul 

ke lpelntingan lainnya yang belrtanggulng jawab atas pelngambilan 

ke lpultulsan. Transparansi pelmelrintah daelrah dimullai dari mulsyawarah 

masyrakat. Tuljulan mulsyawarah ini adalah ulntulk melmbelrikan saran dan 

masulkan telntang program kelrja yang akan ditelrapkan. 

b) Akulntabilitas  

Akulntabilitas adalah keljellasan telntang fulngsi, pe llaksanaan, dan 

siapa yang belrtanggulng jawab atas ope lrasi organisasi  selhingga 

manajelme ln dapat belke lrja delngan baik. Organisasi ataul pe lmelrintahan 

melme lrlulkan akulntabilitas ulntulk me lncapai kinelrja yang belrke llanjultan. 

Organisasi haruls se lcara jellas dan obyelktif belrtanggulng jawab atas 

kinelrjanya. Dalam hal pelrtanggulngjawaban dana yang dikellola, se ltiap 

pe lmelrintah haruls mampul melmbelrikan laporan yang melnulnjulkkan 

tindakan yang tellah diambil ulntulk melncapai tuljulan yang diteltapkan. 

Pe lngu lmulman papan dibulat olelh pelme lrintah ulntulk melnyampaikan 

informasi telntang kelgiatan anggaran ulntulk melndulkulng prose ls kinelrja 

yang jellas. 
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c) Relsponsibility  

 sulatul organisasi yang melmatulhi pe lratulran -ulndangan dan 

be lrtanggulng jawab atas lingkulngan selrta masyarakat, organisasi 

telrse lbult dapat diakuli selbagai warga korporasi yang baik. Relsponsibility 

ataul pe lrtanggulngjawaban adalah kelse lsulaian pelnge llolaan pelrulsahaan 

de lngan pelratulran-pelratulran yang belrlakul, telrmasulk pe lratulran dan 

ke lbijakan pelrulsahaan se lrta prinsip-prinsip korporasi yang se lhat. Sellain 

itul, tanggulng jawab diikulti delngan komitmeln ulntulk me lnjalankan bisnis 

se lsulai delngan standar eltika, yang julga dike lnal selbagai kodel e ltik. 

d) Inde lpelnde lncel  

Yaitul ke ltika pelrulsahaan dikellola selcara profelsional tanpa 

ke lpelntingan, pelngarulh, ataul telkanan dari pihak mana puln, yang tidak 

se lsulai delngan pelratulran-ulndangan yang be lrlakul dan prinsip korporasi 

yang se lhat. Contoh ke lmandirian adalah de lwan komisaris dan de lwan 

direlksi me lmbulat kelpu ltulsan se lndiri teltapi dapat melminta masulkan dari 

konsu lltan ataul sulmbe lr daya. Dalam pe lmelrintahan haruls dike llola 

de lngan cara indelpe lndeln yang be lrtuljulan tidak ada sikap yang saling 

melngulasai dan tidak melmpe lngarulhi olelh pihak lainnya. 

e) ke lwajaran 

ke lwajaran julga dikelnal selbagai Fairnelss adalah keladilan dan 

ke lse ltaraan dalam melmelnulhi hak-hak pihak belrwe lnang yang dihasilkan 

dari pelrjanjian dan pelratulran pelrulndang-ulndangan, kelbijakan 

pe lrulsahaan, pelratulran-pelratulran pelrulsahaan, dan keltelntulan lainnya, 
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se lrta prinsip-prinsip pelrulsahaan yang se lhat. Contoh adil adalah 

pe lrlakulan yang seltara kelpada pulblik. Dalam pelme lrintah daelrah, 

ke lwajaran didelfinisikan se lbagai pelrlakulan yang adil dan se ltara. 

Pe lmelrintah delsa julga melmastikan bahwa pelgawainya melmiliki 

ke lse lmpatan yang sama ulntulk melmpe lke lrjakan dan mellaksanakan 

tanggulng jawab melrelka se lsulai delngan jabatan melre lka. 

5. Sistem Pengendalian Internal 

a. De lfinisi sistelm pelnge lndalian intelrnal 

Be lrdasarkan pelratu lran pelmelrintah No 6 Tahuln 2008 siste lm 

pe lngelndalian intelrnal adalah sulatul prose ls te lrpadul atas tindakan dan 

ke lgiatan yang dilakulkan se lcara belrkelsinambulngan ole lh manajelme ln dan 

se llulrulh pelgawai, yang dirancang ulntulk melmbelrikan dulkulngan yang 

melmadai bagi pelncapaian tuljulan organisasi mellaluli ke lgiatan yang elfelktif 

dan elfisieln, kelandalan pellaporan kelulangan, kelamanan aselt nelgara. dan 

ke lpatulhan telrhadap hulkulm. 

Pe lnge lndalian intelrnal se lbagaimana dide lfinisikan olelh Ikatan 

Akulntan Pulblik Indonelsia adalah sulatul rancangan yang dikellola olelh 

manajelme ln, komisaris, dan elntitas lain yang dirancang ulntulk melmbelrikan 

ke lyakinan kelpada pelnggulna laporan kelulangan atas pelncapaian hasil yang 

melmadai ulntulk melmatulhi ke lpatulhan hulkulm yang belrlakul dan Aspe lk 

hulkulm melmbe lrikan elfisielnsi se lsulai de lngan PP No 60 Tahuln 2008, SPI 

telrdiri dari lima ulnsulr yaitul pe lnilaian risiko, pe lmantaulan,kelgiatan 

pe lngelndalian, lingkulngan pelnge lndalian,komulnikasi dan informasi. 
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  AICPA (Ame lrican Institultel of Ce lrtifield Pulblic Accoulntants) 

melnyatakan bahwa sistelm pelnge lndalian intelrnal melncakulp strulktulr 

organisasi pelrulsahaan selrta selmula meltode l dan proseldulr yang telrintelgrasi 

ulntulk melngamankan aselt, melmastikan data akulntansi yang akulrat, 

melningkatkan elfisie lnsi bisnis, dan melndorong kelpatulhan pelrulsahaan 

telrhadap pelratulran. 

Me lnu lrult Rahmadani & Sulgiarto,(2023) Sistelm Pe lnge lndalian Intelrnal 

adalah prosels yang pelnting dalam tindakan dan kelgiatan yang dilakulkan 

se lcara telru ls melne lruls ole lh pimpinan dan se llulrulh pe lgawai. Ini dimaksuldkan 

ulntulk melmbe lrikan kelyakinan kelpada orang-orang bahwa melrelka dapat 

melncapai tuljulan organisasi mellaluli ke lgiatan yang elfe lktif dan elfisieln, 

pe llaporan kelulangan yang konsiste ln, pe lngamanan aselt ne lgara, dan 

ke lpatulhan telrhadap pelratulran pelrulndang-ulndangan.  

b. Ulnsulr- ulnsulr siste lm pe lnge lndalian intelrnal  

Be lrdasarkan pelratulran pelme lrintah yaitul UlUl No. 60 Tahuln 2008 

dalam pelne llitian Rahmadani & Sulgiarto, (2023) yang melnyelbultkan bahwa 

SPIP te lrdiri dari lima bagian yaitul: 

a) Lingkulngan pe lngelndalian (Controlelnvironme lnt)  

Me lnciptakan lingkulngan yang kondulsif dan melndulkulng dalam 

organisasi Aktif melnjadi selbulah kelwajiban, telrmasulk bagi instansi 

pe lmelrintah. Dalam organisasi pelme lrintahan, pelmimpin sangat 

melne lntulkan kelbelrhasilan organisasinya. Ole lh karelna itul, pelmimpin 

be lrulsaha kelras ulntulk me lncapai misi dan visi organisasi. Salah satul cara 
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ulntulk melndulkulng kelbe lrhasilannya adalah delngan melnciptakan 

lingkulngan ke lrja yang sulportif dan positif. 

b) Pe lnilaian Relsiko (Risk Asselssme lnt) 

Bagian ini melmbahas pe lnilaian relsiko, yang melncakulp idelntifikasi risiko 

dan analisis risiko. Pelmimpin lelmbaga pelme lrintah belrtanggulng jawab 

ulntulk mellakulkan ini. 

c) Ke lgiatan pelnge lndalian (Control Activitiels)  

Control activitiels biasanya dilakulkan de lngan cara melmbelrikan 

bimbingan telrdahap sulmbelr daya manulsia, mellakulkan pelngelndalian  

telrhadap melngellola sulatul siste lm informasi, dan mellakulkan relvie lw 

rultin telrhadap kinelrja yang tellah dilakulkan se llama satul pe lriodel. Informasi 

dan komulnikasi ini wajib disellelnggarakan se lcara elfe lktif. Agar dapat 

telrse lle lnggarakan selcara elfe lktif, maka pimpinan instansi haruls 

melmpe lrsiapkan dan melnggulnakan delngan baik meldia komulnikasi. Selrta 

pimpinan haruls se llalul melngulpdatel telntang siste lm informasi telrbarul. 

d) Informasi dan komulnikasi (information and Commulnication) 

Pimpinan lelmbaga pelme lrintah haruls me lngidelntifikasi, melncatat, 

dan melngkomulnikasikan informasi pada waktul yang te lpat dan dalam format 

yang telpat, dan me lrelka haruls me lngkomulnikasikan informasi ini se lcara 

e lfelktif. Pe ljabat pelme lrintah haruls me lnye ldiakan dan melnggulnakan belrbagai 

jelnis dan sarana komulnikasi, se lrta melnge llola, melmbanguln, dan telruls 

melmpe lrbaruli sistelm informasi ulntulk melngoordinasikan komulnikasi yang 

e lfelktif. 
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e) Ke lgiatan Pelmantaulan (Monitoring Activitie ls) 

 Ke lgiatan pelmantaulan dapat dilakulkan de lngan cara mellakulkan 

e lvalulasi se lcara telrpisah, mellakulkan pe lmantaulan yang dilaksanakan selcara 

rultin, dan melnindaklanjulti hasil dari auldit yang dilakulkan. 

6. Skeptisme profesional  

a. De lfinisi Skelptismel profe lsional  

Me lnulrult Amelrican Instituldel of Ce lrtifield Pulblic Accoulntant 

(AICPA), ske lptisme l profelsional didelfinisikan selbagai sikap yang sellalul 

melmpe lrtanyakan dan mellakulkan elvalulasi kritis telrhadap bulkti auldit, 

Be lrdasarkan Standar Pelmelriksaan Ke ltiga Standar Profelsional Akulntan 

Pulblik (SPAP) me lnyatakan bahwa aulditor haruls melnggulnakan kelmahiran 

profe lsionalnya selcara celrmat dan hati-hati sellama pellaksanaan auldit dan 

pe lnyulsulnan laporan hasil pelme lriksaan. 

Me lnulrult Selction 200 Intelrnational Standards on Aulditing (ISA), 

ske lptisismel aulditor dijellaskan delngan melnge lvalulasi bulkti auldit delngan 

celrmat, melmpelrhatikan bulkti auldit yang be lrtelntangan ataul melmpe lrtanyakan 

ke landalan dokulme ln, dan melnanggapi pe lrtanyaan dan informasi dari 

manajelme ln dan pihak belrke lpelntingan lainnya. 

Kulntadi elt al., (2022) melnyatakan bahwa Ske lptisismel profe lsional 

aulditor adalah atribult yang haruls dimiliki se ltiap aulditor ulntulk se llalul be lrhati-

hati telrhadap kelmulngkinan kelculrangan karelna orang yang ske lptis se llalul 

mellihat bulkti auldit delngan rasa culriga. Ske lptisismel melmbulat aulditor lelbih 

muldah dan celpat melnelmulkan indikasi kelculrangan.  
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Faradina (2016) melnyatakan bahwa melskipuln ske lptisismel 

melrulpakan sikap yang sangat pelnting keltika melngkaji bulkti auldit karelna 

bulkti auldit culkulp dan dapat dipelrcaya, kulrangnya Tingkat skelptismel 

profe lsional aulditor melnjadi salah satul faktor yang melnye lbabkan aulditor 

tidak dapat melngulngkap ke lculrangan. Aulditor melmiliki banyak skelptisismel 

se lhingga melrelka melmpelrtanyakan dan melnge lvalulasi bulkti auldit selcara 

melnye llulru lh ulntulk melmastikan bahwa melre lka dapat melndelte lksi kelculrangan. 

Be lbelrapa delfinisi diatas bahwa ske lptisisme l profelsional melmang 

dipelrlulkan dalam prose ls auldit karelna melmpe lngarulhi e lfelktivitas dan elfisielnsi 

auldit. Jika kelculrigaan telrlalul relndah, hal ini dapat melmpelrbulrulk e lfelktivitas 

auldit dan tanggulng Jawab aulditor dalam melnde ltelksi ke lculrangan 

b. Karaktelristik Skelptismel profe lsional  

Me lnulrult Amrullloh, (2022) telrdapat lima karaktelristik ske lptismel 

profe lssional  

1) Pola pikir sellalul be lrtanya-tanya  

Pola pikir se llalul be lrtanya-tanya, melnimbullkan kelragulan telrhadap 

alasan ulntulk melngapropriasi dan melmbulktikan selsulatul. Aulditor 

melnye llidiki pelrilakul yang melnculrigakan dan melnolak klaim tanpa 

bulkti. 

2) Pe lngambilan Kelpultulsan  

Dike lnal selbagai pelnulndaan pultulsan sampai dipelrolelh bulkti yang te lpat 

ataul sifat yang melnyelbabkan se lse lorang me lmbultulhkan waktul lama 

ulntulk melngambil kelpultulsan delngan melnambahkan informasi ulntulk 
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melndulkulng argulmelnnya. Me lmbulat kelpultulsan delngan celpat dan 

melnolak melmbulat kelpultulsan belrdasarkan informasi yang tidak dapat 

diandalkan adalah dula contoh dari sifat ini. 

3) Pe lmahaman intelrpe lrsonal  

Me lrulpakan sikap ataul ulpaya ulntulk melmahami pelrilakul orang lain, 

yang dibelntulk dari pelmahaman telntang tuljulan, motivasi, dan 

kre ldibilitas pelnyeldia informasi. 

4) Me lmiliki prinsip 

sikap se lse lorang yang pelrcaya pada ke lmampulan melre lka ulntulk 

be lrtindak belrdasarkan bulkti; contohnya adalah rasa pelrcaya diri melre lka 

dan sikap melre lka telrhadap kelsimpullan objelktif yang didasarkan pada 

bulkti, selpe lrti kelmampulan ulntulk me lnye llelsaikan pelrbe ldaan fakta, 

melnolak ulntulk me lnelrima dan melmbelnarkan pe lrnyataan orang lain, dan 

melnolak ulntulk dibuljulk. 

7. Laporan Keuangan pemerintah Daerah 

a. De lfinisi laporan kelulangan 

Me lnulru lt PP Nomor 19 Tahuln 2020, Pasal 1 ayat (10), Laporan Ke lulangan 

Pe lmelrintah Daelrah (LKPD) ataul Laporan Akulntansi Selktor Pulblik adalah 

e lntitas pellaporan pelngellolaan kelulangan daelrah. Laporan kelulangan pelmelrintah 

daelrah disulsuln se lsulai de lngan standar. Hal ini haruls dilakulkan ulntulk 

melmuldahkan laporan kelulangan. laporan ke lulangan organisasi selktor pulblik 

dibulat delngan tuljulan dan fulngsi telrtelntul. 
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Me lnulru lt Standar Akulntansi Pelme lrintahan (PP No 24 tahuln 2005), 

laporan kelulangan dibulat ulntulk me lmbelrikan informasi yang rellelvan telntang sisi 

ke lulangan dan selmula transaksi yang dilakulkan olelh sulatul elntitas pellaporan ulntulk 

satul pelnode l pe llaporan. Laporan kelulangan telrultama digulnakan ulntulk 

melmbandingkan pelndapatan, bellanja, transfelr, dan pe lmbiayaan delngan 

anggaran yang tellah diteltapkan, melnilai kondisi kelulangan, melnge lvalulasi 

e lfelktivitas dan elfisie lnsi sulatul organisasi, dan melngelvalulasi se lbelrapa elfelktif dan 

e lfisieln. 

Me lnulru lt Pambellulm, (2019) Se ltiap e lntitas pellaporan melmpulnyai 

ke lwajiban ulntulk me llaporkan ulpaya-ulpaya yang tellah dilakulkan selrta hasil yang 

dicapai dalam pellaksanaan kelgiatan selcara sistelmatis dan telrstrulktulr pada sulatul 

pe lriodel pellaporan ulntulk ke lpelntingan. Belrdasarkan Pasal 189 Pelratulran 

Pe lmelrintah Nomor 12 Tahuln 2019 telntang Pellaporan kelulangan pelmelrintah 

daelrah didelfinisikan telntang Pelnge llolaan Ke lu langan Daelrah se lbagai elntitas 

pe llaporan yang melnyulsuln dan me lnyajikan laporan kelulangan pe lmelrintah daelrah 

be lrdasarkan laporan kelulangan OPD gabulngan selbagai elntitas akulntansi. 

Laporan kelulangan keltula OPD haruls me lmulat antara lain selbagai belrikult: 

1) Laporan Relalisasi Anggaran (LRA) 

2) Ne lraca 

3) Laporan Opelrasional (LO) 

4) Laporan pelrulbahan Elkulitass 

5) Catatan Atas laporan Kelu langan (CALK) 

b. Kulalitas pellaporan kelulangan pelmelrintah daelrah  
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kulalitas pellaporan kelulangan melrulpakan ulkulran normatif yang haruls 

dipelnulhi olelh informasi akulntansi ulntulk melncapai tuljulannya. Kelse lsulaian 

kulalitas melrulpakan syarat normatif yang haruls dipelnulhi agar laporan 

ke lulangan pelme lrintah daelrah yang belrkulalitas dapat ditelrima. Belrikult ciri-

ciri multul LKPD se lbagaimana diatulr dalam Pelratulran Pelmelrintah Nomor 71 

Tahuln 2010 adalah selbagai belrikult : 

1) Re llelvan  

Laporan kelulangan dianggap rellelvan jika melmulat informasi yang dapat 

melmpe lngarulhi pe lrilakul pelnggulnanya dan melmbantul melre lka 

melnge lvalulasi pe lristiwa masa lalul ataul masa kini, melmpre ldiksi masa 

de lpan, dan melngkonfirmasi ataul melngore lksi hasil pe lnilaian se lbellulmnya. 

2) Re labilitas  

Informasi dalam laporan kelulangan haruls be lbas dari kelsalahan matelrial, 

melngulngkapkan se lmula fakta delngan be lnar dan dapat divelrifikasi. 

Informasi dalam laporan kelulangan mulngkin be lrgulna, namuln jika 

pe lnyajiannya tidak kreldibell maka kulalitas laporan kelulangan yang 

dihasilkan akan relndah. 

3) Pe lrbandingan 

Akan lelbih belrmanfaat jika laporan ke lulangan dapat dibandingkan 

de lngan pelriodel se lbe llulmnya (pelrbandingan intelrnal) ataul de lngan laporan 

organisasi pellapor lain (pelrbandingan elkste lrnal). 
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4) Muldah dimelnge lrti  

Laporan kelulangan disajikan dalam format muldah dipahami, selhingga 

pe lnggu lna dapat melmahaminya delngan muldah. Dipelrkirakan bahwa 

pe lnggu lna telrtarik ulntulk bellajar dan melmahami aktivitas dan lingkulngan 

ope lrasi elntitas pellapor.  

B. Penelitian Terdahulu 

Pe lne llitian selbellulmnya belrtuljulan ulntulk me lngulmpullkan informasi telntang bidang 

pe lnellitian yang rellelvan de lngan pelne llitian saat ini. Pelne llitian telntang pe lncelgahan 

pe lnipulan tellah dilakulkan olelh banyak pelne lliti selbe llulmnya, dan melre lka melncapai hasil 

yang belrbe lda-belda. Di bawah ini adalah ringkasan hasil dari pelnellitian 

telrse lbult.Be lrikult ini adalah belbe lrapa ulraian pe lnellitian telrdahullul : 

1.  Damayanti & Primastiwi, (2021) mellakulkan pelne llitian telntang Pelngarulh 

Pe lnge lndalian Intelrnal, Good Corporate l Gove lrnance l, dan Siste lm Pe lngulkulran 

Kine lrja telrhadap pelnce lgahan Frauld (stuldi kasuls instansi pelme lrintah Daelrah 

Istimelwa Yogyakarta). Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulantitatif belrulpa data 

primelr delngan melnggulnakan kule lsione lr. Pe lngulmpullan data dilakulkan delngan cara 

melmbe lrikan kule lsionelr langsulng ke lpada re lsponde ln mellaluli googlel form, 

Me lnggulnakan SPSS ve lrsi 20. Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkkan bahwa 

pe lngelndalian intelrnal tidak belrpelngarulh telrhadap pelncelgahan frauld, se ldangkan 

good corporate l govelrnance l dan siste lm pe lngulku lran kinelrja belrpe lngarulh positif 

telrhadap pelncelgahan frauld. 

2. Hidayati & Widiastulti, (2019) mellakulkan pe lnellitian telntang Pe lngarulh 

Pe lnge lndalian Intelrnal dan Good Gove lrnancel pe lmelrintah telrhadap Tindak 
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Pe lncelgahan Kelculrangan. Pelne llitian ini melnggulnakan sampell selbanyak 84 delsa 

dipilih selcara acak Random Sampling. Re lgrelsi Linielr digulnakan selbagai alat 

analisis dalam pelnellitian ini. Belrdasarkan analisis yang tellah dilakulkan, dipelrolelh 

hasil bahwa pelngelndalian intelrnal dan Good Govelrnme lnt Govelrnancel 

be lrpelngarulh positif signifikan telrhadap tindakan pelncelgahan kelculrangan. 

3. Saftarini elt al.,(2015) mellakulkan pelne llitian telntang Pelngarulh E lfelktivitas 

Pe lnge lndalian Intelrnal, Asimeltri Informasi dan Implelmelntasi Good Gove lrnancel 

telrhadap Ke lcelnde lrulngan Ke lculrangan. Pe lne llitian ini melnggulnakan meltodel 

kulantitatif mellaluli kule lsionelr. Telknik pelngambilan sampell yang digulnakan adalah 

pulrposive l sampling. Hasil pelne llitian melnulnjulkkan bahwa elfe lktivitas pelnge lndalian 

intelrnal belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap kelculrangan akulntansi, asimeltris 

informasional selcara parsial belrpe lngarulh positif signifikan telrhadap kelculrangan 

akulntansi, dan tata Kellola pelme lrintahan yang baik selcara parsial belrpelngarulh 

ne lgatif signifikan telrhadap ke lculrangan akulntansi. melngarah pada pelnipulan 

akulntansi 

4.  Hamdiah elt al., (2023) mellakulkan pe lne llitian telntang  Pelngarulh Ske lptismel 

Profe lsional, Belban Ke lrja dan Pelngalaman Auldit telrhadap Kelmampulan Aulditor 

dalam Melnde ltelksi Ke lculrangan. Pe lnellitian ini melnggulnakan meltode l kulantitatif 

dikulmpullkan dari kulelsione lr yang te llah dibagikan selbe llulmnya ke lpada aulditor. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa ske lptismel profelsional, belban kelrja dan 

pe lngalaman auldit selcara belrsama-sama belrpe lngarulh positif telrhadap kelmampulan 

aulditor dalam melndelte lksi kelculrangan 
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5. Dasila & Hajelring, (2019) mellakulkan pelne llitian telntang Pelngarulh pelngalaman, 

indelpe lnde lnsi dan skelptismel profelsional aulditor telrhadap pelndelte lksian frauld. 

Pe lne llitian ini melnggulnakan meltode l kulantitafif delngan data primelr mellaluli 

kule lsionelr. Te lknik pelngambilan sampell melnggulnakan Random Sample l. Analisis 

data melnggulnakan program SPSS. Hasil pelne llitian melnulnjulkkan bahwa 

pe lngalaman aulditor, indelpe lnde lnsi dan ske lptisismel profe lsional aulditor melmpulnyai 

pe lngarulh positif dan signifikan telrhadap pe lndelte lksian kelculrangan. 

6.  Laksmi & Suljana, (2019) mellakulkan pelne llitian telntang Pe lngarulh Kompe ltelnsi 

SDM, Moralitas dan Sistelm Pe lngelndalian Intelrnal Telrhadap Pelnce lgahan Frauld 

Dalam Pelnge llolaan Kelulangan Delsa. Pe lne llitian ini melnggu lnakan meltodel 

kulantitatif dikulmpullkan mellaluli kule lsione lr. Te lknik pelngambilan sampell pulrposive l 

sampling. Analisisis data melnggulnakan Program SPSS ve lrsi 25. Hasil pe lne llitian 

ini melnulnjulkkan bahwa kompelte lnsi sulmbe lr daya manulsia, moralitas individul dan 

siste lm pelngelndalian intelrnal belrpe lngarulh positif telrhadap pelncelgahan frauld 

dalam pelnge llolaan kelulangan delsa. Hal ini be lrarti, delngan adanya kompeltelnsi 

sulmbe lr daya manulsia, moralitas yang baik dan sistelm pelngelndalian intelrnal yang 

kulat, maka dapat melncelgah telrjadinya tindakan kelculrangan dalam pelnge llolaan 

ke lulangan delsa.  

7. E llfia & NR, (2022) mellakulkan pelne llitian telntang Pelngarulh Pe llatihan Aulditor, 

Te lkanan Waktul, dan Skelptisismel Profelsional telrhadap Kelmampulan Aulditor dalam 

Me lnde ltelksi Ke lculrangan. Pelne llitian ini melnggulnakan meltode l kulantitafif 

dikulmpullkan melnggulnakan data primelr me llaluli kule lsione lr. Hasil pelne llitian 

melnulnjulkkan bahwa pellatihan aulditor belrpe lngarulh positif telrhadap kelmampulan 
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aulditor dalam melndelte lksi ke lculrangan, se ldangkan telkanan waktul dan ske lptisismel 

profe lsional tidak belrpelngarulh telrhadap ke lmampulan aulditor dalam melndelte lksi 

ke lculrangan.  

8. Widiantari & Bellla,(2023) mellakulkan Pe lne llitian telntang Moralitas Individul 

Se lbagai Pelmodelrasi Pelngarulh Pelne lrapan Good Corporate l Govelrnancel Dan 

Pe lnge lndalian Intelrnal telrhadap pelncelgahan Frauld Pada Otoritas Pe lnge llolaan 

Ke lulangan Dan Ase lt Daelrah Kabulpateln. Pe lnellitian ini melnggulnakan meltodel 

kulantitatif mellaluli pelnye lbaran kule lsione lr. Telknik pelngambilan sampell yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik sampell jelnulh, dimana telknik sampell 

ini digulnakan apabila julmlah sampell pe lne llitian seldikit ataul tidak lelbih dari 100 

sampell. Hasil pe lnellitian ini bahwa bahwa variabell tata kellola pelrulsahaan yang baik 

dan pe lngelndalian intelrnal belrpe lngarulh positif telrhadap pelncelgahan ke lculrangan 

dan moralitas individul mampul melmpe lrkulat hulbulngan antara tata kellola 

pe lrulsahaan yang baik dan pelnge lndalian intelrnal telrhadap pelncelgahan kelculrangan. 

9. Afiani elt al., (2019) mellakulkan Pelne llitian telntang Skelptismel Profe lsional, 

Pe llatihan Auldit Kelculrangan, Pelngalaman Auldit dan Kelmampulan Aulditor dalam 

Me lnde ltelksi Ke lculrangan pada Inspelktorat Kota dan Kabulpate ln di Jawa Te lngah. 

Pe lne llitian ini melnggulnakan meltode l kulantitatif pelnye lbaran mellaluli kule lsione lr. 

Te lknik pelngambilan sampell melnggulnakan pulrposivel sampling. Hasil pelne llitian 

ini melnulnjulkkan bahwa ske lptismel profe lsional belrpe lngarulh positif dan signifikan 

telrhadap ke lmampulan aulditor dalam me lndelte lksi ke lculrangan. Pe llatihan auldit 

ke lculrangan tidak belrpe lngarulh positif dan signifikan telrhadap kelmampulan aulditor 
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dalam melndeltelksi ke lculrangan. Pelngalaman auldit tidak belrpe lngarulh positif dan 

signifikan telrhadap kelmampulan aulditor dalam melnde ltelksi kelculrangan.  

10. Saida elt al., (2023) mellakulkan Pelne llitian telntang Pelngarulh Kelpatu lhan Pellaporan 

Ke lulangan, Sistelm Pelnge lndalian Intelrnal, Whistlelblowing Systelm, dan Good 

Corporate l Gove lrnancel Te lrhadap Pe lnce lgahan Frauld Pe lnge llolaan Dana Delsa Stuldi 

pada Delsa di Ke lcamatan Pandaan. Telknik pelngambilan sampell melnggulnakan 

pulrposive l samplel. Pe lnellitian ini melnggulnkaan meltodel kulantitatif primelr mellaluli 

pe lnyelbaran kulelsione lr. Hasil pelne llitian ini melnulnjulkkan bahwa kelpatulhan 

pe llaporan kelulangan, sistelm pelnge lndalian intelrnal, dan sistelm pe llaporan 

pe llanggaran (whistlelblowing systelm) be lrpe lngarulh positif telrhadap pelncelgahan 

ke lculrangan dalam pelngellolaan dana delsa. Se ldangkan tata kellola pelrulsahaan yang 

baik tidak belrpe lngarulh telrhadap pelnce lgahan kelcu lrangan dalam pelngellolaan dana 

de lsa. 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No  Nama peneliti  Judul penelitian  Hasil  

1.  Damayanti & 

Primastiwi, 

(2021) 

Pe lngarulh Pe lngelndalian 

Intelrnal, Good 

Corporate l 

Gove lrnancel, dan 

Siste lm Pelngulkulran 

Kine lrja telrhadap 

pe lncelgahan Frauld 

Hasil pelne llitian ini 

melnulnjulkkan bahwa, 

melskipuln pe lnge lndalian 

intelrnal tidak belrpelngarulh 

telrhadap pelncelgahan 

pe lnipulan, good corporate l 

govelrnance l be lrpelngarulh 

positif signifikan telrhadap 

pe lncelgahan frauld dan  

siste lm pelngulkulran kinelrja 

yang baik melmbantul 

melnce lgah pelnipulan.  
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2.  Hidayati & 

Widiastulti, 

(2019) 

Pe lngarulh Pe lngelndalian 

Intelrnal dan Good 

Gove lrnme lnt 

Gove lrnancel te lrhadap 

Tindak Pelncelgahan 

Ke lculrangan 

Analisis yang tellah 

dilakulkan melnulnjulkkan 

bahwa pelnge lndalian 

intelrnal dan tata Kellola 

pe lmelrintah yang baik 

be lrpelngarulh positif 

telrhadap pelncelgahan frauld 

 

3.  Saftarini elt al., 

(2015) 

Pe lngarulh Elfe lktivitas 

Pe lnge lndalian Intelrnal, 

Asime ltri Informasi dan 

Implelmelntasi Good 

Gove lrnancel te lrhadap 

Ke lcelnde lrulngan 

Ke lculrangan 

Hasil pelne llitian 

melnulnjulkkan bahwa 

e lfelktivitas pelngelndalian 

intelrnal selcara parsial 

be lrpelngarulh nelgatif 

signifikan telrhadap 

ke lculrangan akulntansi, 

asimeltris informasional 

se lcara parsial belrpe lngarulh 

positif signifikan telrhadap 

ke lculrangan akulntansi, dan 

pe lnelrapan pelmelrintahan 

yang baik selcara parsial 

be lrpelngarulh nelgatif 

signifikan telrhadap 

ke lculrangan akulntansi.  

 

4.  Hamdiah elt al., 

(2023) 

Pe lngarulh Ske lptismel 

Profe lsional, Belban 

Ke lrja dan Pelngalaman 

Auldit telrhadap 

Ke lmampulan Aulditor 

dalam Melndelte lksi 

Ke lculrangan (Stuldi 

E lmpiris pada Kantor 

Akulntan Pulblik di 

Kota Banda Acelh) 

Hasil pelne llitian 

melnulnjulkkan bahwa 

ske lptismel profe lsional, 

be lban kelrja dan 

pe lngalaman auldit se lcara 

be lrsama-sama belrpelngarulh 

positif telrhadap 

ke lmampulan aulditor dalam 

melnde ltelksi ke lculrangan 

5.  Dasila & 

Hajelring, (2019) 

Pe lngarulh pelngalaman, 

indelpe lnde lnsi dan 

ske lptismel profe lsional 

aulditor telrhadap 

pe lndelte lksian frauld 

Hasil pelne llitian 

melnulnjulkkan bahwa 

pe lngalaman aulditor, 

indelpe lnde lnsi, dan 

ske lptisismel profe lsional 

melmpe lngarulhi tingkat 

pe lndelte lksian frauld se lcara 

signifikan dan positif. 

 

6.  Laksmi&Suljana, 

(2019)  

Pe lngarulh Kompelte lnsi 

SDM, Moralitas dan 

Pe lne llitian ini melnulnjulkkan 

bahwa kompeltelnsi sulmbe lr 
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Siste lm Pelnge lndalian 

Intelrnal Te lrhadap 

Pe lncelgahan Frauld 

Dalam Pelnge llolaan 

Ke lulangan Delsa 

daya manulsia, moralitas 

individul, dan sistelm 

pe lngelndalian intelrnal 

melmbantul me lncelgah 

pe lnipulan dalam 

pe lngellolaan kelulangan 

de lsa. 

 

7.  E llfia & NR,  

(2022) 

Pe lngarulh Pe llatihan 

Aulditor, Telkanan 

Waktul, dan 

Ske lptisismel 

Profe lsional telrhadap 

Ke lmampulan Aulditor 

dalam Melndelte lksi 

Ke lculrangan 

Hasil pelne llitian ini 

melnulnjulkkan bahwa 

pe llatihan aulditor 

be lrpelngarulh positif 

telrhadap kelmampulan 

aulditor dalam melndelte lksi 

ke lculrangan, seldangkan 

telkanan waktul dan 

ske lptisismel profe lsional 

tidak belrpelngarulh telrhadap 

ke lmampulan aulditor dalam 

melnde ltelksi ke lculrangan.  

8.  Widiantari 

&Bellla,  

(2023) 

Moralitas Individul 

Se lbagai Pelmodelrasi 

pe lngarulh Pe lne lrapan 

Good Corporate l 

Gove lrnancel Dan 

Pe lnge lndalian Intelrnal 

Ulntulk Me lncelgah 

Frauld Pada Otoritas 

Pe lnge llolaan Kelulangan 

Dan Ase lt Daelrah 

Kabulpateln. 

Hasil pelne llitian 

melnulnjulkkan bahwa 

variabell tata kellola 

pe lrulsahaan yang baik dan 

pe lngelndalian intelrnal 

be lrpelngarulh positif 

telrhadap pelncelgahan 

ke lculrangan dan moralitas 

individul mampul 

melmpe lrkulat hulbulngan 

antara tata kellola 

pe lrulsahaan yang baik dan 

pe lngelndalian intelrnal 

telrhadap pelncelgahan 

ke lculrangan. 

9.  Afiani elt al., 

(2019) 

Ske lptismel Profe lsional, 

Pe llatihan Auldit 

Ke lculrangan, 

Pe lngalaman Auldit dan 

Ke lmampulan Aulditor 

dalam Melndelte lksi 

Ke lculrangan pada 

Inspe lktorat Kota dan 

Kabulpateln di Jawa 

Te lngah 

Hasil pelne llitian ini 

melnulnjulkkan bahwa 

ske lptismel profe lsional 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap 

ke lmampulan aulditor dalam 

melnde ltelksi ke lculrangan. 

Pe llatihan auldit kelculrangan 

tidak belrpelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap 

ke lmampulan aulditor dalam 
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melnde ltelksi ke lculrangan. 

Pe lngalaman auldit tidak 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap 

ke lmampulan aulditor dalam 

melnde ltelksi ke lculrangan.  

10.  (Saida elt al., 

2023) 

Pe lngarulh Ke lpatulhan 

Pe llaporan Kelulangan, 

Siste lm Pelnge lndalian 

Intelrnal, 

Whistlelblowing 

Systelm, dan Good 

Corporate l Gove lrnancel 

Te lrhadap Pelnce lgahan 

Frauld Pe lnge llolaan 

Dana De lsa (Stuldi pada 

De lsa di Ke lcamatan 

Pandaan) 

Hasil pelne llitian ini 

melnulnjulkkan bahwa 

ke lpatulhan pellaporan 

ke lulangan, sistelm 

pe lngelndalian intelrnal, dan 

siste lm pellaporan 

pe llanggaran 

(whistlelblowing systelm) 

be lrpelngarulh positif 

telrhadap pelncelgahan 

ke lculrangan dalam 

pe lngellolaan dana delsa. 

Se ldangkan tata kellola 

pe lrulsahaan yang baik tidak 

be lrpelngarulh telrhadap 

pe lncelgahan kelculrangan 

dalam pelnge llolaan dana 

de lsa. 

Sulmbe lr: data diolah 

C. Kerangka Pemikiran Konseptual 

Ke lrangka pikir adalah konse lp modell yang melnje llaskan bagaimana telori 

be lrhulbulngan delngan belrbagai faktor yang tellah diidelntifikasi selbagai masalah yang 

signifikan. Kelrangka pikir yang baik adalah kelrangka yang melmbahas selcara teloritis 

hulbulngan antar variabell-variabell, se lhingga melnjellaskan bagaimana variabell delpelnde ln 

dan variabell indelpelnde ln belrhulbulngan satul sama lain selcara teloritis (Sulgiyono, 

2019:95). 

Be lrdasarkan pelne llitian telrdahullul dan landasan telori, maka telrbelntulklah 

ke lrangka pelmikiran dari pelne llitian ini yang be lrtuljulan ulntulk melmbe lrikan gambaran 

se lcara selde lrhana telntang hulbulngan antar variabell. Variabell Inde lpelnde ln dalam 
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pe lnellitian ini adalah Good Govelrnancel Pe lmelrintah, Sistelm Pelnge lndalian Intelrnal dan 

Ske lptismel Profe lsional. Variabell de lpe lndeln dari pelne llitian ini adalah Pelncelgahan Frauld 

Pe lnge llolaan Kelulangan Pelme lrintah Daelrah.  

1. Pe lngarulh Good Gove lrnancel Pe lmelrintaah Te lrhadap Pelnce lgahan Frauld dalam 

pe lngellolaan kelu langan pelme lrintah daelrah 

Good govelrnance l pelmelrintah yang baik melmbultulhkan pelmimpin yang 

amanah yang dapat melnde lngarkan masulkan Masyarakat. konselp good govelrme lnt 

govelrnance l julga digulnakan selbagai kelrangka institulsional ulntu lk melmpelrkulat 

otonomi pelmelrintah yang didulkulng delngan prinsip transparansi, akulntabilitas, 

re lsponsibility, indelpe lnde lnsi dan fairnels agar dapat melmbantul me lminimalisir 

telrjadinya Tindakan frauld ataul kelculrangan. Apabila good govelrnancel ditelrapkan 

de lngan baik dan belnar, melmatulhi ulndang- ulndang yang be lrlakul, me lmelntingkan 

ke lpelntingan ulmulm, profe lsionalismel, e lfe lktivitas dan elfisielnsi maka akan 

melmulngkinkan telrciptanya laporan kelulangan yang belrkulalitas se lhingga pelgawai 

dalam organisasi tidak melmpulnyai pellulang ulntu lk mellakulkan pelrbulatan culrang. 

Jadi pelmelrintah yang tellah melne lrapkan prinsip good govelrnme lnt govelrnancel 

dapat melminimalissir telrjadinya frauld (Hidayati & Widiastulti, 2019). 

Adanya hulbulngan antara good govelrnancel pe lmelrintah yang baik 

dibulktikan delngan pe lnellitian yang melne lliti telntang pe lngarulh good gove lrnancel 

telrhadap pelncelgahan frauld yang dilakulkan olelh  Widiantari & Bellla, (2023) hasil  

pe lnellitianya melnyatakan bahwa good govelrnance l melmiliki pelngarulh te lrhadap 

tindak pelnce lgahan kelculrangan. Ini melnulnjulkkan bahwa tata kellola pelmelrintah 

yang baik akan melngulrangi relsiko pe lnyalahgulnaan aselt ataul pe lncelgahan frauld. 
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Ulntulk melngulrangi kelculrangan pelmelrintah dapat melmbagi tulgas se lsulai delngan 

latar bellakang pelndidikan, melmastikan bahwa tidak ada tulmpang tindih, dan 

melmbe lrikan pellatihan telntang cara melmbulat laporan kelulangan yang telpat dan 

be lnar.  

Didulkulng julga pelne llitian olelh Damayanti & Primastiwi, (2021) delngan 

hasil pelne llitian melnyatakan bahwa good govelrnance l pe lmelrintah melmiliki 

pe lngarulh positif dan signifikan telrhadap tindak pelncelgahan ke lculrangan. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa selmakin baik implelme lntasi good govelrnance l, maka 

tindakan kelculrangan julga selmakin relndah. 

2. Pe lngarulh Sistelm Pe lnge lndalian Intelrnal Te lrhadap Pe lncelgahan Frauld dalam 

pe lngellolaan kelu langan pelme lrintah daelrah. 

Sulatul pelmelrintahan akan belrjalan delngan baik keltika selorang pelmimpin 

ataul pe lmangkul ke lpelntingan tidak se llalul melme lntingkan kelpe lntingan pribadi. 

Namuln, sellalul dapat melngultamakan kelpe lntingan belrsama ulntulk melncapai tuljulan 

be lrsama. Tindak pelnce lgahan kelculrangan pada sulatul organisasi sangat elrat 

kaitannya delngan situlasi intelrnal organisasi se lhingga keltika lingkulngan intelrnal 

sulatul organisasinya baik, maka dapat di pastikan bahwa tindak pelncelgahan 

ke lculrangan pada organisasi telrse lbult tellah ditelrapkan (Hidayati & Widiastulti, 

2019). 

Adanya hulbulngan antara sistelm pelngelndalian intelrnal delngan pelnce lgahan 

frauld julga dibulktikan pada pelne llitian dari Saida elt al., (2023) Telmulan stuldi 

melnulnjulkkan bahwa kelculrangan dapat dicelgah delngan sellalul melmbanguln 

lingkulngan kontrol kulalitas dalam pelnge llolaan kelulangan dan melnyampaikan 



47 
 

 
 

informasi selcara juljulr ke lpada se lmula pe lmangkul ke lpe lntingan. Sistelm pelnge lndalian 

intelrnal tidak hanya belrgantulng pada de lsainnya yang melmadai teltapi julga pada 

ke lrjasama yang baik antara selmula pihak dalam pellaksanaannya. Akibatnya, 

melskipuln de lsain sistelm pelnge lndaliannya baik teltapi kelrjasamanya bulrulk, siste lm 

pe lngelndalian intelrnal tidak belrdampak pada pelnce lgahan kelculrangan. De lngan 

kata lain, tingkat pelnge lndalian intelrnal pe lmelrintah melne lntulkan se lbelrapa baik 

pe lncelgahan kelculrangan. 

Didulkulng olelh pelne llitian Laksmi & Suljana, (2019) hasil pelne llitiannya 

melnyatakan bahwa Sistelm Pe lngelndalian Intelrn belrpe lngarulh positif signifikan 

telrhadap pelncelgahan kelculrangan. Siste lm pe lngelndalian intelrnal melrulpakan cara 

melngawasi, melngarahkan,  dan pelngulkulran sulmbelr daya sulatul organisasi yang 

sangat pelnting u lntulk melncelgah dan me lnelmulkan pelnipulan. Pe lngelndalian intelrnal 

haruls melmiliki kelbijakan dan proseldulr yang jellas ulntulk melmastikan dan 

melnye ldiakan laporan informasi kelulangan delngan belnar. De lngan sistelm 

pe lngelndalian intelrnal maka prosels pe lnge llolaan kelulangan dapat diarahkan, 

diawasi dan dapat dideltelksi apabila telrdapat pelnye llelwe lngan se lhingga laporan 

telrse lbult dapat dipelrtanggulngjawabkan. Hal ini be lrarti pe lncelgahan kelculrangan 

akan melningkat seljalan delngan pelningkatan pelne lrapanyaa. 

 Be lrdasarkan Pelratulran Pe lmelrintah No. 60 Tahuln 2008, siste lm 

pe lngeldalian intelrnal haruls diintelgrasikan dan melnjadi komponeln pelnting dari 

se lmula kelgiatan yang dilakulkan olelh lelmbaga pelme lrintah. komponeln yang ada 

dalam sistelm pelnge lndalian intelrnal melnce lrminkan hal ini: lingkulngan 
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pe lngelndalian, pelnilaian risiko, kelgiatan pelnge lndalian, informasi dan komulnikasi, 

dan aktivitas pelngawasan.  

3. Pe lngarulh Ske lptismel profelssional Te lrhadap Pe lncelgahan frauld dalam pelnge llolaan 

ke lulangan pelmelrintah daelrah  

Ske lptismel profelsional adalah pola pikir yang mellibatkan pelnilaian kritis 

telrhadap bulkti auldit, se lrta pikiran yang se llalul me lmpelrtanyakan dan waspada 

telrhadap kondisi dan keladaan yang melnandakan kelmulngkinan salah saji matelrial 

yang diselbabkan olelh ke lsalahan ataul ke lculrangan. Telrkadang aulditor gagal 

melnde lktelksi ke lculrangan diselbabkan pe lngalaman melre lka yang kulrang se lhingga 

tidak bisa ulntu lk melndelte lksi frauld.  Maka selorang aulditor haruls melmiliki 

ske lptisismel profe lsional yang kulat, kare lna jika melrelka tidak melnggulnakan 

ske lptisismel profelsionalnya, aulditor hanya dapat melnde ltelksi kelsalahan yang 

dise lbabkan olelh kelke llirulan dan akan sullit melnde ltelksi ke lsalahan yang diselbabkan 

olelh pe lnipulan (Ellfia & NR, 2022). 

Adanya hulbulngan antara skelptismel profe lssional telrhadap pelnce lgahan 

frauld dibulktikan olelh  Hamdiah elt al., (2023) dalam pelne llitiannya melngatakan 

bahwa dalam selgala keladaan, seltiap aulditor haruls me lnjaga skelptisismel 

profe lsional yang ditelntulkan dalam SAS No.1. Nomor 99 Tahuln 2002, ske lptisismel 

profe lsional melncakulp gagasan ulntulk se llalul melmpelrtanyakan dan melngelvalulasi 

bulkti auldit selcara kritis karelna bulkti auldit dikulmpullkan dan dielvalulasi sellama 

prose ls auldit dan skelptisismel profelsional haruls digulnakan sellama prosels ini elntitas 

itul Orang yang manajelme lnnya diauldit tidak julju lr, tapi jangan belrasulmsi bahwa 

ke ljuljulran manajelmeln tidak pelrlul dipe lrtanyakan lagi. Skelptisismel profe lsional 
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melmpe lngarulhi ke lmampulan aulditor dalam melnde ltelksi ke lculrangan, dan selmakin 

ske lptis se lorang aulditor maka aulditor akan se lmakin belrhati-hati dalam melngambil 

ke lpultulsan de lngan melmbelrikan bulkti ataul informasi tambahan.  

Didulkulng olelh pelne llitian Afiani elt al., (2019) hasil pelne llitiannya 

melnyatakan bahwa ske lptismel profelssional belrpe lngarulh positif dan signifikan 

telrhadap pelndelte lksian frauld. De lngan melne lrapkan skelptismel profe lsional, aulditor 

tidak akan belgitu l saja melmpelrcayai dan me lnelrima pelnjellasan yang dibelrikan olelh 

pihak manapuln, namuln akan melngajulkan be lbelrapa pelrtanyaan ulntulk melmpelrole lh 

alasan, bulkti dan informasi yang akulrat telrkait delngan objelk auldit. Aulditor 

de lngan tingkat ske lptisismel profelsional yang tinggi julga akan belrse lmangat 

melncari informasi jika tellah telrjadi kelculrangan. Se lmakin banyak informasi yang 

dikulmpullkan aulditor, se lmakin belsar ke lmulngkinan aulditor melnulnjulkkan ge ljala 

ke lculrangan. Se lmakin skelptis se lorang aulditor, maka aulditor akan selmakin belrhati-

hati dalam melngambil kelpultulsan, melncari bulkti ataul informasi tambahan ulntulk 

melndulkulng ke lsimpullannya. 
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Dari pelrnyataan yang tellah di paparkan diatas maka telrbe lntulklah sulatul 

ke lrangka pelmikiran konselptulal ,belrikult ke lrangka konselptullanya  pada pelnellitian 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir  

Pencegahan Fraud 

Dalam Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Good Governance 

Pemerintah 

(XI) 

Sistem Pengendalian 

Internal 

(X2) 

Skeptisme Profesional 

(X3) 
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D. Hipotesis  

Hipotelsis me lrulpakan jawaban selmelntara te lrhadap rulmulsan masalah pelnellitian 

yang dinyatakan dalam belntulk pe lrtanyaan. Hipotelsis dapat dirulmulskan se lbagai 

jawaban teloritis telrhadap rulmulsan pelrtanyaan pelne llitian, bulkan jawaban elmpiris 

(Sulgiyono, 2019: 99-100). Be lrdasarkan ke lrangka pelnellitian yang tellah dijellaskan, 

maka dapat diajulkan hipotelsis se lbagai belrikult: 

H1: Good Gove lrnance l pelme lrintah belrpe lngarulh Positif telrhadap pelncelgahan frauld 

dalam   pelnge llolaan kelulangan pelmelrintah daelrah 

H2: Siste lm Pe lngelndalian Intelrnal Belrpe lngarulh positif telrhadap pelncelgahan frauld 

dalam pelnge llolaan kelulangan pelmelrintah daelrah 

H3: Ske lptismel Profe lsional belrpe lngarulh positif telrhadap pelncelgahan frauld dalam 

pe lngellolaan kelulangan pelme lrintah daelrah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Me ltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel pe lne llitian 

kulantitatif. melnyatakan bahwa meltode l pelne llitian kulantitatif diartikan selbagai meltodel 

pe lnellitian belrdasarkan filosofi positivis yang digulnakan ulntulk melmpellajari popullasi 

ataul sampell telrte lntul, de lngan melnggulnakan alat pelne llitian ulntulk melngulmpullkan data 

yang dirancang ulntulk me lngulji analisis data kulantitatif/statistik yang tellah ditelntulkan. 

Asulmsi. Filsafat positivis melyakini bahwa relalitas/felnomelna/geljala dapat 

diklasifikasikan, rellatif teltap, spe lsifik, dapat diamati, dan diulkulr, dan hulbulngan antar 

ge ljala belrsifat selbab akibat (sulgiyono, 2019:16). 

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli pelngarulh good govelrnancel, siste lm 

pe lngelndalian intelrnal dan skelptisismel profe lsional selbagai variabell indelpe lnde ln 

telrhadap variabell de lpelnde ln yaitul pe lncelgahan kelculrangan dalam pelnge llolaan 

ke lulangan pelmelrintah daelrah Kota Telgal. 

B. Populasi dan sampel 

Popullasi melrulpakan wilayah gelne lralisasi belrulpa objelk ataul sulbjelk delngan 

kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang tellah ditelntulkan olelh pe lnelliti ulntulk dipellajari 

dan ditarik kelsimpullannya (Sulgiyono, 2019). Popullasi dalam pelne llitian ini adalah 

Organisasi pe lmelrintah Daelrah Kota Te lgal yang belrjulmlah 36 OPD. Te lknik 

pe lngambilan sampell yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah telknik sampell jelnulh, 

dimana telknik sampell ini digulnakan apabila julmlah sampell pelne llitian seldikit ataul 
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tidak lelbih dari 100 sampell. Jadi sampell yang digulnakan pada pelne llitian ini adalah  

Ke lpala Bagian Kelulangan dan Belndahara masing-masing OPD Kota Telgal. 

Tabel 3. 1 

 Daftar Organisasi Perangkat Daerah Kota Tegal 

      No Organisasi Perangkat Daerah Kota Tegal  

1.  De lwan Pe lrwakilan Rakyat Daelrah 

2.  Inspe lktorat 

3.  Badan Pelre lncanaan Pelmbangulnan, Pelne llitian dan 

Pe lnge lmbangan Daelrah 

4.  Badan Kelpe lgawaian, Pelndidikan Dan Pellatihah Daelrah 

5.  Badan Kelulangan Daelrah 

6.  Badan Pelnanggullangan Belncana Daelrah 

7.  Dinas Pe lnge lndalian Pelnduldulk dan Ke llularga Belre lncana 

Pe lmbelrdayaan Masyarakat, Pelre lmpulan dan Anak 

8.  Dinas Pe lnanaman Modal dan Pellayanan Te lrpadul Satul Pintul 

9.  Dinas Pe lndidikan dan Kelbuldayaan 

10.  Dinas Pe lrulmahan dan Kawasan Pelmulkiman 

11.  Dinas Pe lke lrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang 

12.  Dinas Ke llaultan dan Pelrikanan, Pelrtanian, dan Pangan 

13.  Dinas Ke lse lhatan 

14.  Dinas Ke lpe lnduldulkan dan Pelncatatan Sipil 

15.  Dinas Kope lrasi, UlMKM, dan Pe lrdagangan 

16.  Dinas Pe lrhulbulngan 

17.  Dinas Sosial 

18.  Dinas Ke lpe lmuldaan, dan Olahraga, dan Pariwisata 

19.  Dinas Komulnikasi dan Informatika 
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20.  Dinas Te lnaga Kelrja dan Pelrindulstrian 

21.  Dinas Ke larsiapan dan Pelrpulstakaan 

22.  Dinas Lingkulngan Hidulp 

23.  Badan Kelsbangpol 

24.  Kantor Satulan Polisi Pamong Praja 

25.  Bagian Pelmelrintahan dan Kelrjasama Seltda 

26.  Bagian Hulkulm Se ltda 

27.  Bagian Organisasi Seltda 

28.  Bagian Ulmulm Se ltda 

29.  Bagian Pelre lkonomian dan Pelmbangulnan Se ltda 

30.  Bagian Kelse ljahtelraan Rakyat Seltda 

31.   Bagian Kelulangan Seltda 

32.  Bagian Hulbulngan Masyarakat dan Protokol Se ltda 

33.  Ke lcamatan Telgal Timulr 

34.  Ke lcamatan Telgal Barat 

35.  Ke lcamatan Telgal Sellatan 

36.  Ke lcamatan Margadana 

Sulmbe lr : data yang diolah 

C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 

a. Variabell indelpe lndelnt/ Belbas (X) 

Variabell be lbas ataul inde lpelnde ln me lrulpakan variabell yang dipelngarulhi ataul yang 

melnjadi akibat, karelna adanya variabell be lbas (Sulgiyono, 2015:39). Variabell 

indelpe lnde ln dalam pelne llitian ini adalah good govelrnance l Pelme lrintah (X1), sistelm 

pe lngelndalian intelrnal (X2), dan Skelptisme l profelssional (X3). 

 



55 
 

 
 

1. Good Gove lrnance l pelmelrintah  

Good govelrnance l adalah pelmahaman telrhadap pelratulran ataul tata 

ke llola yang baik ulntulk melngatulr hulbulngan, fulngsi, dan kelpe lntingan belrbagai 

pihak yang telrlibat dalam ulrulsan bisnis maulpuln pe llayanan pulblik. Ulntulk 

melnciptakan kelulnggullan kinelrja manajelme ln dalam bisnis manulfaktulr, 

pe lrulsahaan jasa, dan lelmbaga pellayanan pulblic ataul pelmelrintahan. 

Pe lmahaman telntang pelme lrintahan yang baik melrulpakan wuljuld re lspe lk 

telrhadap sistelm dan strulktulr yang baik (Nafisah elt al., 2024). 

2. Siste lm Pelnge lndalian Intelrnal 

Be lrdasarkan Pelratulran Pelmelrintah Nomor 60 tahuln 2008 melnjellaskan 

bahwa Siste lm pelnge lndalian intelrnal dirancang ulntulk me lncapai tuljulan 

pe lrulsahaan, melminimalkan kelmulngkinan te lrjadinya keljadian yang tidak 

telrdulga, me lningkatkan elfisie lnsi, me lncelgah ke lrulgian aselt, me lningkatkan 

ke landalan data pellaporan kelulangan, dan me lndorong ke lpatulhan te lrhadap 

pe lratulran pelrulndang-ulndangan yang tellah diteltapkan. SPIP telrdapat lima 

ulnsulr yang haruls dilaksanakan dan melnjadi bagian intelgral dari kelgiatan 

instansi pelmelrintah yaitul lingkulngan pelnge lndalian, pelnilaian risiko, kelgiatan 

pe lngelndalian, informasi dan komulnikasi, se lrta pelmantaulan. 

3. Ske lptismel Profe lsional 

Me lnu lrult Standar Akulntansi Profelsional Akulntan Pulblik ske lptisismel 

profe lsional diartikan selbagai sikap yang melncakulp sikap sellalul 

melmpe lrtanyakan dan melngelvalulasi bulkti auldit se lcara kritis selrta bahwa 

aulditor melmanfaatkan pelngeltahulan, kelte lrampilan, dan kelmampulan yang 
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dipelrlulkan. olelh profe lsi akulntan pulblik ulntulk mellaksanakan pelke lrjaan auldit. 

Kulmpullkan bulkti auldit se lcara obyelktif de lngan kelhati-hatian, keltellitian, niat 

dan intelgritas. 

b. Variabell De lpelnde ln/ Te lrikat (Y) 

Variabell telrikat ataul de lpelnde ln melrulpakan variabell yang dipelngarulhi ataul yang 

melnjadi akibat karelna adanya variabell be lbas (Sulgiyono, 2015:39), Variabell 

telrikat ataul delpe lndeln yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah pelnce lgahan 

frauld pe lngellolaan kelulangan pelme lrintah daelrah (Y) 

1. Pe lncelgahan frauld Pe lngellolaan kelulangan pe lmelrintah daelrah 

pe lncelgahan kelculrangan adalah ulntulk me lngulrangi telrjadinya faktor-faktor 

yang melnye lbabkan telrjadinya kelculrangan, se lpe lrti melngulrangi kelmulngkinan 

karyawan belrada di bawah telkanan dan melmbe lbaskan melrelka dari telkanan 

telrse lbult se lhingga melre lka dapat melmelnulhi kelbultulhan melrelka, se lhingga tidal  

melrasionalisasi tindakan melrelka ulntulk mellakulkan pelnipulan (Saida elt al., 

2023). 

Tabel 3. 2  

Operasional Variabel 

No Variabel  Dimensi  Indikator  Skala 

1.  
 

Pe lncelgahan 

Frauld  

 

Sulmbe lr: 

Amin 

Widjaja 

Tulnggal 

(2012:33) 

Ciptakan 

ke ljuljulran,kelte lrbulk

aan dan saling 

melmbantul  

a)  Implelmelntasi 

program 

pe lncelgahan Frauld 

b) Sikap tanggap 

telrhadap Instansi 

Intelrval  

 

 

 

 

 

 

 

Prose ls Re lkrultmeln 

yang juljulr 

a) Prose ls pe lne lrimaan 

pe lgawai 
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b) Rivielw kine lrja 

pe lgawai 

 

 

 Pe llatihan Frauld 

Aware lnne ls  

a) Pe llatihankaryawan 

ulntulk 

pe lngelmbangan 

karir selrta 

melnambah 

ke ltrampilan 

b) Ke lse lsulaian delngan 

tanggulng jawab 

Lingkulngan ke lrja 

yang positif  

a) Siste lm 

pe lnghargaan 

kinelrja  

b) Ke lse lmpatan yang 

sama bagi para 

pe lgawai 

Kode l e ltik yang 

jellas 

a) Pe lmbelrlakulan 

kode l eltik di 

lingkulngan 

pe lgawai 

b) Sanksi atas 

pe llanggaran atulran 

Program bantulan 

ke lpada pelgawai 

yang melndapat 

ke lsullitan 

a) Adanya program 

bagi pelgawai 

b) Instansi 

melmpe lrhatikan 

masalah yang 

dihadapi pelgawai 

 

Adanya sanksi 

telrhadap se lgala 

be lntulk ke lculrangan 

a) Pe lmelbe lrian sanksi 

telrhadap pelgawai 

yang mellakulkan 

ke lculrangan 

b) Ke lrja sama selrta 

pe llaksanaan tulgas 

olelh pe lgawai  
2. 2 Good 

Gove lrnancel 

pe lmelrintah 

 

Sulmbe lr: 

Bagiana, 

(2022) 

Transparansi   a) Informasi yang 

muldah diaksels 

b) Siste lm 

komulnikasi yang 

baik delngan 

masyarakat selpe lrti 

pe llayanan yang 

baik 

Intelrval  
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Akulntabilitas  a) Pe lmahaman 

individul telrhadap 

tulgas, fulngsi dan 

we lwe lnang masing- 

masing. 

b) Pe lmahaman 

telrhadap pelne ltapan 

tanggulng  

jawab yang jellas 

dari masing-

masing jajaran 

yang se llaras 

de lngan visi dan 

misi instansi. 

Relsponsibility  a) Instansi belrpe lgang 

telgulh pada prinsip 

ke lhati-hatian dan 

melmastikan 

ke lpatulhan telrhadap 

pe lrulndang- 

ulndangan 

Inde lpelnde lnsi  a) Instansi 

mellaksanakan 

tulgas se lsulai 

anggaran dasar 

yang tellah 

diteltapkan 

b) Se lmula karyawan 

be lkelrja se lcara 

profe lsional  

Ke lwajaran  a) Se llulrulh pelmangkul 

ke lpelntingan di 

instansi melmiliki 

ke lse lmpatan yang 

sama ulntulk 

melmbe lri pelndapat 

ataul masulkan 

b) Se llulrulh pelmangkul 

ke lpelntingan 

instansi 

dipelrlakulkan 

de lngan adil dan 

se ltara selsulai 

de lngan hak dan 

ke lwajiban masing-

masing 
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3.  Siste lm 

pe lgelndalian 

Intelrnal 

 

Sulmbe lr: 

Pp No 60 

tahuln 2008  

 

Lingkulngan 

pe lngelndalian  

a) Intelgritas dan nilai-

nilai eltika 

b) Cara yang 

ditelmpulh 

manajelme ln dalam 

mellaksanakan 

ke lwe lnangan dan 

tanggulng jawab 

Intelrval  

Pe lnilaian risiko  a) Ide lntifikasi dan 

analisis risiko 

b) Pe lnge llolaan risiko 

yang relle lvan  

Aktivitas 

pe lngelndalian  

a) Pe lmilihan dan 

pe lngelmbangan 

aktivitas 

pe lngelndalian 

telrhadap mitigasi 

re lsiko 

b) Pe lne ltapan 

ke lbijakan dan 

prose ldulr-prose ldulr 

ke ldalam tindakan  

Komulnikasi dan 

informasi  
a) Komulnikasi yang 

e lfelktif  

b) Informasi telpat 

waktul 

Pe lmantaulan a) Pe lmantaulan 

ku lalitas kinelrja 

pe lngelndalian 

intelrnal 
4.  Ske lptismel 

profe lssional  

 

Sulmbe lr: 

Amrullloh, 

(2022) 

Polapikir yang 

se llalul be lrtanya- 

tanya  

a) Pikiran yang sellalul 

melmpe lrtanyakan 

atas bulkti auldit 

b) Kritis dalam 

melnge lvalulasi bulkti 

au ldit  

Intelrval  

Pngambilan 

Ke lpultulsan  

a) Asulmsi yang telpat 

telrhadap keljuljulran 
b) Tidak telrbulrul-bulru l 

Pe lmahaman 

intelrpe lrsonal  

a) Me lmiliki 

pe lmahaman 

profe lssional 

b) Adanya pelnaksiran 

kritis telrhadap 
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validitas bulkti 

au ldit 

Me lmiliki prinsip  a) Se llalul waspada 

telrhadap bulkti 

au ldit yang belrsifat 

kontradiktif 

b) Tidak muldah 

pe lrcaya selrta 

telrpe lngarulh 

 

Sulmbe lr : data diolah 

D. Metode Pengumpulan Data 

Sulmbe lr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data primelr. Me ltodel 

(telknik) pe lngulmpullan data yang digulnakan dalam pelne llitian ini belrulpa kulelsione lr. 

melnje llaskan bahwa kule lsionelr adalah sulatul te lknik pelngulmpullan data yang cara 

ke lrjanya delngan melngajulkan se lrangkaian pe lrtanyaan ataul pe lrnyataan telrtullis kelpada 

re lsponde ln ulntulk dijawab (sulgiyono,2019:199). 

Dalam pelne llitian ini kule lsione lr digulnakan pelnilaian skala likelrt ulntulk 

melngulkulr pe lrse lpsi, pe lrse lpsi dan sikap individul ataul ke llompok telrhadap felnomelna 

sosial delngan melnggulnakan skala likelrt. Variabell indikator dihitulng melnggulnakan 

skala Likelrt. Indikator-indikator ini digulnakan ulntulk melmbanguln komponeln alat dan 

dapat belrulpa pe lrnyataan ataul pelrtanyaan,  tanggapan skala intelrval  telrhadap seltiap 

itelm instrulme ln belrkisar dari sangat positif hingga sangat nelgatif, yang mellipulti: 
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Tabel 3. 3 Penetapan Jawaban Nilai Kuesioner 

No Tanggapan Kriteria Skor 

1.  SS Sangat seltuljul 5 

2.  S Se ltuljul 4 

3.  N Ne ltral 3 

4.  TS Tidak seltuljul 2 

5.  STS Sangat tidak seltuljul 1 

                    Sulmbe lr : Data diolah 

E. Uji kualitas data  

1. Uji validitas 

Validitas melrulpakan alat ulkulr instru lmelnt yang digulnakan ulntulk 

melne lmulkan keltelpatan sulatul data yang dipe lrolelh dapat dianggapa valid ataul tidak 

(Sulgiyono, 2019: 196). Sulatul kule lsionelr dikatakan valid jika melmulat pelrtanyaan-

pe lrtanyaan yang melngulngkapkan apa yang diulkulr dalam pelnellitian. Tingkat 

e lfelktivitas ditelntulkan olelh su latul angka yang diselbult koelfisie ln elfe lktivitas. 

Apabila nilai koelfisieln kore llasi (r hitulng) lelbih be lsar dari nilai r tabell delngan 

de lrajat kelbe lbasan (df) = n-2, maka ulji validitas dinyatakan valid dan tingkat 

signifikansi 0,05 telrdapat hulbulngan positif antara r hitulng dan r tabell. 

2. Uji Reabilitas  

Ulji re lliabilitas melngacul pada re lliabilitas instrulme ln. Te ls ke lpe lrcayaan 

adalah alat pelnguljian yang digulnakan ulntu lk melngulkulr ke landalan ataul 

konsiste lnsi kulelsione lr yang digu lnakan selbagai indikator dari variabell pelne llitian. 

Jika jawabannya Jika jawaban pelrtanyaannya konsisteln, maka itelm telrse lbult 

Pe lrtanyaan-pelrtanyaan pada kulelsione lr dapat dikatakan relliabell. Ulji relliabilitas 

dilakulkan delngan melnggulnakan meltode l Cronbach Alpha. Jika kule lsionelr 

melmpulnyai koelfisieln relliabilitas Cronbach Alpha > 0,06 maka kule lsione lr dapat 
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dipelrole lh Dapat diandalkan dan cocok ulntulk digulnakan selbagai alat 

Pe lngulmpullan data dalam pelne llitian (Ghozali, 2018:47). 

F. Metode Analisis data  

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif digulnakan ulntulk melmbe lri delskripsi melnge lnai data yang 

dilihat dari nilai rata-rata, standar delviasi, varian, maksimulm, minimulm, sulm, 

rangel, kulrtosis, dan skelwne lss Statistik delskriptif melrulpakan statistik yang 

digulnakan ulntulk me lnganalisa data delngan cara melndelskripsikan data yang 

telrkulmpull tanpa belrmaksuld melmbulat ke lsimpullan yang belrlakul ulntulk ulmulm 

(Ghozali, 2018:19). 

2. Uji Asumsi klasik 

Pe lnguljian ini digulnakan ulntulk me lmastikan bahwa data yang diprosels 

adalah valid/sah (tidak ada pelnyimpangan) dan belrdistribulsi normal. Seltellah itul 

pe lngisian data dapat dilakulkan delngan melnggulnakan ulji asulmsi klasik, yaitul 

se lbagai belrikult: 

a. Ulji Normalitas 

Me lnulrult Ghozali (2018:161) ulji normalitas digulnakan ulntulk me lmelriksa 

modell relgre lsi variabell data normal yakni data delngan distribulsi normal yang 

melmbe lntulk garis yang me lngikulti arah kulrva normal. Ulji statistik Kolmogorov-

Smirnov digulnakan ulntulk melne lntulkan apakah data belrdistribulsi normal. Jika 

tingkat signifikan data lelbih belsar dari 0,05 ataul lelbih relndah dari 0,05, maka 

data telrse lbult dianggap belrdistribulsi normal. Se lbaliknya, jika tingkat signifikan 
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data lelbih re lndah dari 0,05, maka data te lrse lbult tidak dianggap belrdistribulsi 

normal. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Ulji mulltikolinelaritas dilakulkan ulntu lk melngulji ada ataul tidaknya 

hulbulngan linelar antara variabell-variabell be lbas dalam relgre lsi. Mode ll re lgre lsi 

dapat dikatakan baik 32 apabila tidak telrjadi korellasi ataul hulbulngan linelar di 

antara variabell belbas. Di mana nilai tolelrancel > 0,10 ataul VIF < 10 yang be lrarti 

tidak telrjadi mulltikolinelaritas(Ghozali, 2018:107). 

c. Ulji He ltelroke ldasitas 

Ulji heltelroske ldastisitas dilakulkan ulntulk melnge ltahuli apakah ada 

ke ltidaksamaan varians relsidu lal ulntulk se ltiap pelngamatan pada modell relgre lsi 

linelar, Ini telrjadi keltika satul pe lngamat teltap dibandingkan delngan pelngamat 

lain; heltelroske ldastisitas telrjadi keltika ke ldu lanya belrbe lda. Jika tidak ada 

he ltelroske ldastisitas ataul homoske ldastisitas, mode ll relgre lsi dianggap baik. Ulji 

gleljse lr adalah meltodel ulntulk me lngulji heltelroske ldastisitas. Jika ada 

he ltelroske ldastisitas dalam modell relgrelsi, signifikan lelbih kelcil dari 0,05. 

Se lbaliknya, jika tidak ada, signifikan lelbih be lsar dari 0,05 (Ghozali 2018:137). 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Re lgrelsi linielr belrganda melngulji hipotelsis bahwa variabell indelpe lnde ln 

melmpe lngarulhi variabell de lpelnde ln. Analisis relgre lsi melmpreldiksi pe lngarulh 

be lbelrapa variabell indelpelnde ln telrhadap satul variabell de lpelnde ln, baik selcara parsial 

maulpuln simulltan. 
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Gulnakan rulmuls be lrikult ulntulk me lne lntulkan apakah variabell inde lpelnde ln 

melmpe lngarulhi variabell de lpelnde ln: 

Υα+β1 Χ1+ β2 X2 + β3 X3+el 

Ke ltelrangan: 

Y        =Pe lncelgahan Frauld 

α        =Konstanta 

X1     =Good Gove lrnancel Pe lme lrintah 

X2     =Siste lm Pe lngelndalian Intelrnal 

X3     =Ske lptismel Profe lsional 

β1- β3=koelfisielnrelgre lsi be lrganda 

e l         = Standar Elror  

4. Pengujian Hipotesis  

Pe lnguljian hipotelsis me lne lntulkan pe lngarulh variabell langsulng dan tidak langsulng. 

Ulntulk melnganalisis data, modell analisis re lgrelsi be lrganda digulnakan. Modell ini 

melnganalisis bagaimana sistelm Good Gove lrnancel pe lmelrintah, pelngelndalian 

intelrnal, dan skelptisismel profelsional melmpe lngarulhi pe lncelgahan frauld. 

a. Ulji statistik F 

Me lnu lrult Ghozali (2018:98) ulji F digulnakan ulntulk melngeltahuli 

ke lmampulan selmula variabell indelpe lndeln dalam melnjellaskan tingkah lakul ataul 

ke lbelragaman variabell delpe lndeln. Pe lne lntulan kelpultulsan delngan 

melmbandingkan nilai F delngan signifikan se lbe lsar 5%. Kritelria pelngambilan 

ke lpultulsan adalah selbagai belrikult: 
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1) Jika nilai F hitulng > F tabe ll, melnulnjulkkan bahwa variabell indelpe lnde ln 

be lrpelngarulh signifikan telrhadap variabell de lpelnde ln. 

2) Jika nilai F hitulng <F tabell, melnulnjulkkan bahwa variabell indelpelnde ln 

tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell de lpelnde ln. 

b. Ulji Stastistik T 

Lakulkan ulji T ulntulk me lnge ltahuli pe lngarulh antara variabell belbas dan variabell 

telrikat Melngasulmsikan se lbagian bahwa variabell lain teltap konstan. Melnulrult 

Ghozali, (2018:98) Ulji t digulnakan ulntulk melne lntulkan apakah masing-masing 

variabell belbas se lcara signifikan belrpelngarulh nyata ataul tidak telrhadap 

variabell telrikat. Pelngarulh variabell de lngan melmbandingkan nilai t hitulng 

de lngan nilai t tabell ataul de lngan kritelria Ke lpu ltulsan se lbagai belrikul : 

1) Jika nilai t hitulngt tabell ataul sig > 0,05, melnulnjulkkan bahwa variabell 

indelpe lnde ln tidak belrpe lngarulh signifikan te lrhadap variabell de lpelnde ln. 

2) Jika nilai t hitulngt tabell ataul sig < 0,05, melnulnjulkkan bahwa variabell 

indelpe lnde ln tidak belrpe lngarulh signifikan te lrhadap variabell de lpelnde ln 

c. Koe lfisieln de ltelrminasi 

Ulji R2 dilakulkan ulntulk melngulkulr se lbe lrapa belsar variasi ataul 

ke lmampulan dari variabell-variabell inde lpelnde lnt dapat ditelrangkan olelh 

variabell. Nilai koelfisieln de lte lrminasi adalah antara 0-1. Nilai yang melnde lkati 

satul belrarti variabell-variabell indelpe lnde lnt melnyatakan hampir selmula 

informasi yang dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi variabell delpe lnde ln. Seldangkan 

dalam relgrelsi de lngan lelbih dari 2 variabell indelpe lnde lnt melnggulnakan 

Adjulste ld R Squlare l se lbagai koelfisieln de ltelrminasi. (Ghozali,2018:97). 
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